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Artinya : "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakarakkan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dalanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya All@iataberat siksa-Nya."
(Al-Maidah: 2)
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TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemiatiaan dari bahasa Arab ke
dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahahalsa Arab ke dalam bahasa
Indonesia.

B. Konsonan

{ Tidak ditambahkan P dl
b L th
t b dh
ts ¢ ‘ (koma menghadap ke atas)
c ] ¢ gh
c h o f
¢ kh 3 q
N d A k
3 dz J I
) r a m
) z 3 n
” S p w
& sy o h
P sh e y

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latikevéathahditulis dengan “a”,
kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing
ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya J&  menjadi gala

Vokal (i) panjang= 1 misalnya  J# menjadi gila



Vokal (u) panjang= ( misalnya 0  menjadi dina

Khusus bacaan ya'nisbat, maka tidak boleh diganti#angan “i”, melainkan
tetap ditulis dengan “iyagar dapat menggambarkan ya’ nisbat di akhirnygitBguga
untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelathahditulis dengan “aw” dan “ay”

seperti contoh berikut:

Diftong (aw) = 3 misalnya ~ J# menjadi gawlun
Diftong (ay) = 0 misalnya  »  menjadi khayrun
D. Ta’ marbathah (3)

Ta’ marbdthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbdthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: Jall Al ) menjadi al-

risalat li al-mudar



ABSTRAK
Zainy, Qibtiyah Mariatul 04210073, 2008, Pandandadasyarakat Terhadap Tradisi
Pesta Perkawinan (Kasus di Desa Kilensari, Kecamd&anarukan Kabupaten
Situbondo). Fakultas Syari’ah/Al-Ahwal Al-SyakhsiyaUniversitas Islam Negeri (UIN)
Malang.
Dosen Pembimbing: Dr. Roibin M.HI

Kata Kunci: Pandangan, Masyarakat, Tradisi, Pesta Perkawinan

Pada penellitian ini, peneliti mengambil judul fBangan Masyarakat Terhadap
Tradisi Pesta Perkawinan (Kasus di Pesisir Des&nkdri, Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo)”.

Yang menjadi rumusan masalah pada penelitian alah: bagaimana
pelaksanaan pesta perkawinan dalam masyarakatirPessa Kilensari, Kecamatan
Panarukan Kabupaten Situbondo, dan pandangan rakay&srhadap tradisi tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pentikaleskriptif kualitatif, dan
jenis penelitian ini termasuk penelitian fenomeg@o Sedangkan pengumpulan data,
peneliti menggunakan cara observasi, wawancaradalamentasi. Kemudian data yang
diperoleh dianalisis menggunakan deskriptif kusfita

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pelaksartaadisi pesta perkawinan ini
berbeda dengan tradisi pesta perkawinan pada unaunigrena terdapat praktek
hutang-piutang, pencatatan, disiarkan, dan terainbagian waktu dan perbedaan
hidangan yang diberikan karena disesuaikan dengamnal uang yang disumbangkan.
Sedangkan pandangan masyarakat di sini terbagaatiehja golongan, yaitu:

Golongan pertama, setuju dengan pelaksanaanitpita perkawinan dengan
alasan:

1) Tujuan dari pelaksanaan tradisi pesta perkawinasyanakat Pesisir adalah ingin
mempublikasikan kepada halayak ramai, kalau anatkga menikah

2) Dalam masa Rasulullah SAW juga terdapat praktekbeeian sumbangan kepada
keluarga yang mengadakan pesta perkawinan, yandatakadalah Rasulluah itu
sendiri.

3) Tradisi yang mengenai dicatatnya dan disiarkanngamimal sumbangan itu
dikarenakan pemberian uang atau sumbangan bukaatidgah, melainkan hutang
piutang yang satu hari harus dikemballikan. Makagaksi hutang atau pinjaman itu
harus dicatat dan harus ada saksi yang mana dahmitberbentuk disiarkan oleh
petugas yang disuruh oleh tuan rumabh.

4) Perbedaan waktu dan hidangan yang terjadi dalata peskawinan sesungguhnya
merupakan penghormatan kepada pihak tamu.

Golongan kedua, tidak setuju dengan pelaksanadisitieesta perkawinan
tersebut karena alas an:

1) Dalam masa Rasulullah tidak terjadi praktek pestekgwinan yang didalamnya
terdapat unsur hutang piutang, melainkan berbesadkgah

2) Dalam pemberian sadagah tidak seharusnya semug tahu dengan cara dicatat
dan disiarkan,

3) Perbedaan hidangan dan waktu membuat para tamarsakin dipaksa untuk hadir
sesuai dengan nominal sumbangan.



BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pernikahan dalam Islam termasuk suatu ibadah .rifuglbih dari itu,
pernikahan dianggap sakral sehingga pelaksanaabeyar-benar disiapkan secara
hati-hati. Namun demikian, ada beberapa pasangam sebelum hari pernikahannya
itu gelisah. Bukan apa-apa, tetapi apa yang dikaginpasangan itu ternyata tidak
sejalan dengan keinginan kedua orang tuanya. Migadmak tidak ingin ada acara-
acara adat yang rumit sedangkan orang tua beragmnebudaya nenek moyang tidak
punah.

Sebut saja sebagai contoh adalah traslisidrang sebuah tradisi yang
juga ikut mewarnai acara pernikahan. Tradisi itoadia dari kebiasaan orang Bugis
dalam melangsungkan pernikahan, kini tradisi itummemi dan menjadi tradisi di
beberapa kawasan tertentu walaupun dengan bebacaptkasi.

Dahulu, seseorang sebelum melangsungkan peamkggdriebih dahulu
menyerahkan sejumlah uang kepada calon mertua danpthak mertua sudah
menyediakan rumah beserta perabotnya untuk diterkpdtia mempelai selamanya.
Dengan kata lain, rumah ini menjadi milik berdueetapi sekarang tradisi ini
mengalami pergeseran, sebelum menikah seorangpkakietap dituntut menyerahkan
sejumlah uang kepada calon mertua. Dari pihak rmertamang menyediakan rumah
beserta perabotnya, tetapi rumabh ini suatu saat dikainta kembali oleh pihak mertua.

Dengan kata lain, laki-laki dituntut untuk berusdbisa membangun sebuah rumah



untuk tempat tinggal bersama sang istri. Sedangkang yang harus diserahkan
kepada pihak orang tua istri bukan termasuk masrka8oal maskawin, ada jatah
tersendirit

Selain itu, tradisi pesta perkawinan tersebut tetelahirkan cara pandang
yang berbeda antara orang tua dan cara pandangeteentferbedaan ini telihat ketika
anak ingin nikah dengan cara sederhana, sedanghkag tna menginginkannya dengan
cara yang megah. Anak ingin pernikahan dilaksanakanepatnya, orang tua
menginginkan hari-hari  tertentu untuk melangsungkaernikahan, karena
mempersiapkan ekonomi. Dalam masalah siapa sa iyao diundang, juga terjadi
perbedaan penilaian antara anak dan orang tuaotasebagainya.

Pernikahan, lumrah telah disakralkan oleh khalag@kai. Tak sedikit
orang berbicara: “Aku hanya menikah satu kali, labtéu aku mati’. Alangkah lebih
baiknya sebelum berencana menikah kita mempertigkaen lebih dalam agar tak
menyesal kelgk Pertimbangan lebih dalam itu hanya dipahami sebdalam bentuk
upacara. Maka wajar bila upacara pernikahan ialseliiringi dengan berbagai corak
tradisi di masyarakat yang berlebihan.

Puncak dari acara pernikahan adalah acara proseskahan atau yang
populer disebut dengan pesta perkawinan. Acamaenupakan perwujudan rasa syukur
kepada Allah sekaligus menyiarkan atau mempubkiaspernikahan kepada kerabat
dan handai tauladan. Bagi kebanyakan orang ini pagian puncak kebahagian karena

pada hari itu pengantin dinobatkan sebagai rajearsdiahkan berhari-hari. Dia

! Abu Yasid,Fikih Keluarga (Jakarta: Erlangga, 2007), 72
2 Sawiyanto, wawancara (Panarukan, 09 Mei 2008)



bagaikan raja yang semua pandangan tertuju kepaeiekan sepanjang acara
pernikahan hatri itu.

Dahulu, pesta perkawinan cukup dengan mengundargteangga dan
keluarga. Hanya merekalah yang menjadi saksi harsdprah ke-dua mempelali,
diringi bacaan shalawat dan pujian rasa syukurd&pgdlah S.W.T., karena sang putri
telah disunting oleh pria idamannya yang disanjsagung dan menjadi harapan
keluarga kelak. Kebahagiaan orang tua mempelai Kedua mempelai tiada
bandingannya. Karena orang tua ke-dua mempelai smetalah melaksanakan
kewajibannya dengan baik. Begitu pula dengan keaerapelai, mereka merasa berada
di dunia baru. Dunia yang seakan-akan dipenuhi alengarna cerah cinta dan kasih,
dan tiada pernah terpercik warna kelabu bahkanrkela

Sedangkan pada saat ini, pelaksanaan pesta pedmatalah mengelami
modifikasi yang luar biasa bahkan hampir keluar tiguan dari pesta perkawinan itu
sendirf. Para keluarga dan tetangga tidak dianggap culeiagsi saksi dalam
penobatan kedua mempelai sebagai pasangan suami Adtan tetapi setiap orang
yang mengenal dirinya diharuskan untuk hadir danjadk saksi dalam pernikahannya.
Apresiasi kebahagiaan tidak cukup dengan hanya matkan rasa syukur dan
shalawat, akan tetapi lantunan para biduan merupdiegian dari wujud rasa
bahagianya.

Melaksanakan pesta perkawinan memang perintah agdmamun
demikian, sudah menjadi budaya umum bahwa yang mgan@esta perkawinan harus
mewah, berada di gedung pertemuan dengan menyadiaiagkanan enak dan

sebagainya. Hal ini tidak jauh beda dengan apa temeyi di masyarakat pesisir Desa

% Fatmawati wawancara(Panarukan, 09 Mei 2008)



Panarukan Kabupaten Situbondo. Tradisi pesta pénkawnerupakan suatu keharusan
yang wajib diadakan walaupun mereka kurang mamkan #&etapi mereka berusaha
untuk memeriahkannya walaupun dengan biaya yarjgtaguta, padahal seandainya
biaya tersebut digunakan untuk kebutuhan keluangrgya kelak tentunya lebih bdik.

Walimah seperti itu memang membutuhkan dana yangipc besar.
Sehingga dengan kebiasaan seperti itu orang enggak menikah karena belum siap
biaya resepsinya. Kalaupun mau diadakan terpakshutamg sehingga selepas
menikah utang menumpuk, sedangkan alternatif ldalah terlebih dahulu mereka
menikahkan anaknya dengan pernikahan sirri danetsery satu tahun kemudian atau
setelah mereka punya uang barulah anaknya dinikab&eara resmi dengan prosesi
pernikahan yang menghabiskan uang banyak walatipuar Bemampuannya.

Selain itu, dalam menyelenggarakan walimah meredalpedakan waktu
tamu yang diundang sesuai dengan kemampuan tarak om@mberi sumbangan dan
tentunya hidangannyapun berbeda karena disesualkagan jumlah uang yang
disumbangkan. Hal ini akan menimbulkan kesenjangatara kelompok elit dan
populis, dan mengakibatkan perilaku hidonis parautaKarena jauh hari sebelum
perayaan pesta perkawinan para tamu sibuk menyapdstum dan tak kalah dengan
kesibukan pengantin, tidak ada tujuan lain kecsalisa mungkin mereka tampil
sempurna dan memamerkan apa yang dia miliki.

Dalam praktek pesta perkawinan ini mereka mengpkarmsumbangan
lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. Akan tesga yang disumbangkan oleh tamu

harus dikembalikan serupa ketika tamu-tamu terseimrigadakan pesta perkawinan

* Azis, wawancara(Panarukan, 09 Mei 2008)
® Arintin, wawancara(Panarukan, 09 Mei 2008)



juga. Hal ini mengakibatkan pergeseran perilaka gamu yang datang untuk tolong
menolong berubah menjadi transaksional, karen&&ettla halangan yang membuat
mereka untuk tidak hadir dalam acara pesta perleawtersebut, maka ada petugas atau
orang suruhan untuk menitipkan sumbangan yang @ika&nikan.

Tidak heran lagi ketika selesai acara, mereka enmanyak uang
sehingga di tubuhnya terbelit dengan emas yangodillan dari hasil sumbangan itu.
Kadang pula mereka terbelit hutang karena hast yialapatkan dari pesta perkawinan
tersebut tidak sebanding dengan biaya yang dikadunauntuk memeriahkannya.
Sebuah kejadian yang unik, karena tujuan awal pesia perkawinan adalah untuk
mengekspresikan kebahagiaan dengan rasa syukirabemenjadi kegiatan bisris.

Pernikahan merupakan sejarah yang selalu membemkana dalam
kehidupan setiap manusia. Semua orang pasti mekedenderungan untuk menikah,
karena fitrah telah digariskan Tuhan bahwa manaisz hidup berdampingan dengan
pasangannya. Dengan pernikahan seseorang akanmauigilani kehidupan baru yang
lebih serius dan menantang, tentunya kesemua #@o aka pertanggung jawabannya
kelak. Oleh karena itu dalam pernikahan harus gexrckehidupan dengan nuansa
harmoni, persahabatan sejati sebagai perwujudancrata dan kasih terhadap sesama
sehingga mampu membangun rumah tangga dalam ruangddah wa rahmah.

Perkawinan yang dalam istilah agama disebut “Nikaléh: melakukan
sesuatu agad atau perjanjian untuk mengikatkanadgitara seseorang laki-laki dan
wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antad@du& belah pihak. Selain itu

nikah juga bertujuan mewujudkan suatu kebahagidaphberkeluarga yang diliputi

® Maksudi,wawancara Panarukan, 09 Mei 2008)



rasa kasih sayang dan ketentraman dengan caraaagadiridhoi oleh AllaH. Oleh

karena itu, untuk mewujudkan tujuan dari pernikaharuslah melalui cara-cara yang
diridhoi Allah, maka dalam melangsungkan pernikatartunya harus dengan cara-
cara yang telah di tentukan oleh agama terutansadadengadakan pesta perkawinan.

Menurut pendapat Jumhur, hukum mengadakan pestavpean itu
adalah sunnah muakkad, yaitu sunnah yang diutamakdapun dasar hukumnya
adalah hadits nabi :

“Laksanakanlah walimah walaupun dengan seekor kaghbi(H.R.
Bukhari dan Muslinf)

Walaupun mengadakan walimah (pesta perkawinan)sésuatu yang
dianjurkan oleh agama, namun mengenai bentuk whlimatidak dijelaskan secara
terperinci. Hal ini dapat diartikan bahwa mengadakalimah bentuknya adalah bebas,
maka terjadilah bermacam corak tradisi dalam palakan Walimatul Ursy atau pesta
perkawinan, asal pelaksanaannya tidak bertentashgiagan ajaran Islam. Yang penting
dalam mengadakan walimah itu disesuaikan dengarafkguannya masing-masing
dan jangan sampai ada keborosan/kemubadiran. Dgarjaada maksud-maksud lain
dalam mengadakan pesta perkawinan itu yang diladely agama. Sebagaimana

firman Allah dalam Al-quran, Surat Al-Isra’ 26-27
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'‘Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang deddedn haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalardan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Segsimya pemboros-pemboros
itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan d@dalah sangat ingkar kepada
Tuhannya

Dalam masa Rasulullah SAW juga terdapat praktekyeeian sumbangan
kepada keluarga yang mengadakan pesta perkawiaag,tgk lain adalah Rasulluah
itu sendiri. Hal itu berdasarkan hadits Anas binikAnhu sesungguhnya ketika Nabi
menikah dengan Ummul mukminin Shafiyah binti Huyyaeliau bersabda, “ Barang
siapa memiliki sesuatu, hendaklah ia membawanyeliaB lalu menggelar selembar
tikar terbuat dari kulit. Ada seseorang sahabamatiengan membawa keju, ada yang
datang membawa korma, dan ada pula yang datang amemiinyak samin. Mereka
lalu membuat bubur. Dan itulah jamuan makan yarguglihkan dalam walimah
Rasulullah°

Selain itu agama Islam juga memberi ketetapan mmengéukum
mengadakan pesta perkawinan, yaitu makruh ketikandaesta perkawinan tersebut
hanya mengundang orang kaya saja, tanpa melibatkag miskin. Akan tetapi agama
Islam tidak menerangkan dengan jelas mengenai hugesta perkawinan yang
mendikotomi para undangannya antara orang kayamdarg miskin sebagaimana yang
terjadi pada masyarakat Pesisir Panarukan Kabug@tabondo dalam mengadakan
pesta perkawinan. Sebagaimana yang diterangkanadejagjas oleh Nabi dalam

haditsnya:

19 syaikh Hafizh Ali Syuaisyi’Kado Pernikahan(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 93



Ll (e Leriay Al sl lada alalall 5 18 ol g ale i) o il Jgmsy 0 3008 (A G
(plose o) 55) A gus )5 ) (pme 2885 5 5o al) oy al e g LALG (10 gl | ooy

“Seburuk-buruk makanan adalah hidangan pesta perkaw yang
dihidangkan kepada orang yang semestinya hadir n@ramiskin) dan hanya
mengundang orang yang semestinya tidak hadir (orkagn). Barang siapa tidak
memperkenankan undangan, sesungguhnya dia durlegleai& Allah dan Rasul-Nya”.
(HR Muslim)

Abu Hurairah berkata:

1ol o i 5 Lae W) L e Al gl alaa aladall j: 85 5008 Wl o s el (5555

“Sejelek-jelek makanan ialah makanan walimah yaagyh mengundang
orang-orang kaya tanpa melibatkan orang-orang misR Bukhari)

Berangkat dari fenomena di atas, timbul berbagampsalahan baru
tentang pesta perkawinan. Atas dasar itu pula pieteftarik untuk menelilti dan
mengetahui lebih jauh mengenai segala sesuatu tgakat dengan pesta perkawinan
yang dilakukan oleh masyarakat Pesisir Desa Paaarllabupaten Situbondo, mulai
dari pelaksanaanya dan pendapat mereka terhadapstaini, serta sejauh manakah
pemahaman mereka mengenai pesta perkawinan yafgykda oleh agama dan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksgmesta perkawinan dalam tradisi

masyarakat pesisir kecamatan Panarukan Kabupédtéso8do.

B. Identifikasi masalah



Identifikasi masalah bertujuan untuk menunjuk adamasalah secara jelas,
banyak, serta luas yang timbul terutama dari kdwreori atau kerangka konsepttral.
Adapun masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut
1. Bagaimana pelaksanaan Walimatul Ursy yang terjadmesyarakat Pesisir,

Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo.
2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pelaksamaanatul ursy di
kalangan masyarakat Pesisir, Kecamatan Panarukaupkten Situbondo.
3. Sejauh manakah masyarakat Pesisir, Kecamatan Ranafabupaten Situbondo
memahami Walimatul Ursy yang dianjurkan oleh agama.
4. Adakah pro-kontra yang muncul mengenai pelaksand@imatul Ursy di
kalangan masyarakat Pesisir, Kecamatan Panarukaumpiten Situbondo.
5. Adakah sanksi tegas jika ada diantara masayarasaiRR Kecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo tidak melaksanakan tradisi M&tlil Ursy tersebut.
6. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap tradiBmafal Ursy yang terjadi
di masyarakat Pesisir, Kecamatan Panarukan Kabuatie#bondo
C. Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan upaya menyatakan tersarat pertanyaan-
pertanyaan yang akan dipecahkan dalam penelitiag gilakukan:* Berdasarkan
identifikasi yang dipaparkan di atas, maka rumusasalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan pesta perkawinan dalamitradsyarakat Pesisir di

Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo?

M. Saadpiktat Motodologi Penelitian Hukum Islgriviakalah Disajikan pada Mata Kuliah Motodologi
Penelitian Hukum Islam SMT VII (Malang: UIN, t.tl37
2 Ibid, 27.



2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pestawpwakadalam tradisi
masyarakat Pesisir Kecamatan Panarukan Kabupatéro8do?
D. Ruang Lingkup Pembahasan atau Batasan Masalah

Membatasi masalah bertujuan untuk menetapkan batas-masalah dengan
jelas sehingga memungkinkan penemuan faktor-faktng termasuk ke dalam ruang
lingkup masalah dan yang tid&k.

Agar dalam pembahasan ini tidak terlalu meluas H®aluar dari tema
persoalan, maka dalam hal ini peneliti membatasiapdahasan pelaksanaan
Walimatu Ursy dalam tradisi masyarakat Pesisir iketan Panarukan Kabupaten
Situbondo, beserta pandangan masyarakat dan tinjaunerhadap pelaksanaan
Walimatu Ursy dalam tradisi masyarakat Pesisir iketan Panarukan Kabupaten

Situbondo.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah di atas, maka tujusslit@n ini bertujuan

untuk menjawab permasalahan yang muncul yang tetkagan:

1. Ingin mendiskripsikan pelaksanaan pesta perkawtelam tradisi masyarakat
Pesisir di Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo

2. Pandangan masyarakat terhadap Walimatul Urs dakisit masyarakat Pesisir
Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo

3. Tinjauan urf terhadap Walimatul Ursy dalam tradmasyarakat Pesisir di
Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo

F. Definisi Operasional

13 1bid, 27.



Untuk lebih mempermudah pamahaman terhadap pen®mahaslam
penelitian ini, perlu kiranya untuk dijelaskan k&anci yang behubungan dengan
penelitian ini.

1. Pandangan berasal dari kata pandang diberi imbuaag dalam kamus besar
bahasa Indonesia memiliki beberapa makna, diantargenglihatan yang tetap
dan agak lama, dan bermakna sesuatu secara’teliti.

2. Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti sélia@nya dan terkait oleh
suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.

3. Tradisi ialah adat kebiasaan turun-temurun (danekemoyang) yang masih
dijalankan dalam masyarakat.

4. Walimatul Ursy ialah berasal dari kalimatl-walam yang berarti, sebuah
pertemuan yang diselenggarakan untuk jamuan ma&bn cangka merayakan
kegembiraan yang terjadi, baik yang berupa perkamih

G. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkamelfiti ini mempunyai
manfaat baik secara teoritis maupun praktis dalamgka aplikasinya di dunia
pendidikan maupun di masyarakat. Adapun manfaat) yhharapkan dari peneliti
adalah:

1. Secara Teoritis
a. Dapat menambah, memperdalam dan memperluas khazkeighuan

mengenai tradisi dalam perkawinan, khususnya trddlam Walimatul Ursy.

4 Departemen Pendidikan dan Kebuday#@mus Besar Bahasa Indonegimkarta: Balai Pustaka,
1996),722.

" Ibid, 635

'®Ipid, 15

' Fathu Al- Manan Syarah Zaid Ibn Rus)dral. 354



b. Dapat menambah, memperdalam dan memperluas waeama&n mengenai
Walimatul Ursy

c. Dapat digunakan sebagai landasan bagi penelithjséhya yang sejenis di
masa yang akan datang

2. Secara Praktis

a. Dapat memberi pemahaman bagi masyarakat muslinsukhya di wilayah
Panarukan Kabupaten Situbondo mengenai Walimatsy Yang dianjurkan
oleh agama.

b. Dapat digunakan sebagai bahan refrensi dalam megpyikprilaku

menyimpang dari agama mengenai Walimatul Ursy

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahsan dalam penelitian ini teddiri V bab yang terdiri
dari beberapa pokok bahasan dan subpokok bahasag lyarkaitan dengan
permasalahan yang penulis ambil. Adapun sistema@mabahsan dalam penelitian
ini adalah:

Bab | pendahuluan yang terdiri dari latar belakamsalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, ruang lingkup pembalssarbatasan masalah, tujuan
penelitian, definisi operasional, kegunaan perm@ljtdan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan kajian teori yang memuat tentaraglisi, perkawinan
dan pesta perkawinan dalam berbagai perspektif yaerisi: mengkaji tradisi
perkawinan dalam prakteknya di masyarakat. Tragisg berisi tentang Islam dan

tradisi, dan makna tradisi bagi masyarakat. Penkamviyang memuat tentang



pengertian perkawinan, anjuran untuk menikah, hugerkawinan, rukun dan syarat
akad nikah. Prosesi upacara perkawinan yang baniddntang upacara perkawinan
adat Batak, upacara perkawinan adat Lampung, ugpagarkawinan adat
Minagkabau, upacara perkawinan adat Jawa. Pedtawiean yang memuat tentang
pengertian pesta perkawinan, hukum pesta perkawiwaktu pelaksanaan pesta
perkawinan, menghadiri undangan pesta perkawinamassyarat wajib menghadiri
pesta perkawinan, hikmah dari syari'at pesta pariaw

Bab 1ll Metode penelitian, pada bab ini memuatdagt jenis penellitian,
paradigma penelitian, pendekatan penellitian, surdag, metode pengumpulan data
dan teknik pengumpulan data. Hal ini bertujuan dgsa dijadikan pedoman dalam
melakukan kegiatan penelitian, karena peran mepedelitian sangat penting guna
menghasilkan hasil yang otentik serta pemaparaa ygang rinci dan jelas, serta
menghantarkan peneliti pada bab selanjutnya.

Bab IV  Mengemukakan tentang pesta perkawinan datsslisi
masyrakat Pesisir, kecamatan Panarukan yang memlbt@htang deskripsi obyek
penelitian yang meliputi: kondisi geografis, kondigenduduk, kondisi social
keagamaan, kondisi social pendidikan, kondisi $oek®@nomi. Pelaksanaan pesta
perkawinan (Walimatul Ursy), dan pandangan magydreerhadap walimatul Ursy
(pesta perkawinan) dalam tradisi masyarakat Pekestamatan Panarukan kabupaten
Situbondo.

Bab IV merupakan bab terakhir dalam penelitian yaing berisi tentang
kesimpulan hasil penelitian ini secara keselurulkdan, kemudian dilanjutkan dengan

memberi saran-saran perbaikan dari kekurangan.






BAB I
TRADISI, PERKAWINAN DAN PESTA PERKAWINAN DALAM BERB AGAI

PERSPEKTIF

A. MENGKAJI TRADISI PERKAWINAN DALAM PRAKTEKNYA DI MAS  YARAKAT .

Dalam kajian ilmiah, hal pertama yang harus dilakuloleh seorang peneliti
adalah melakukan tinjauan atas penelitian-peneltgadahulu. Ada beberapa alasan
untuk mendukung statemen.iitertama,untuk menghindari plagiatoKkedua,untuk
membandingkan kekurangan dan kelebihan antaraipaneerdahulu dan penelitian
yang dilakukanKetiga, untuk menggali informasi penelitian atas tema yditgliti
dari peneliti sebelumnyakKeempat, untuk meneruskan penelitian dari penelitian
terdahulu yang belum terselesaikan.

Sejauh ini sudah banyak penelitian yang menelifitaieg tradisi dalam
perkawinan yang dilakukan oleh peneliti sebelumiy@tuk dapat mengetahui letak
persamaan dan perbedaan antara penelitian yakgkhla saat ini dengan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, makank&a sangat penting untuk
mengkaji ulang hasil penelitian terdahulu. Sebagaenbeberapa hasil penelitian di
bawah ini:

1. Muhammad Subhan, dalam skripsinya yang berjudulad3isi Perkawinan

Masyarakat Jawa Di Tinjau Dari Hukum Islam (Kasukelurahan Kauman Kec.



Mojosari Kab. Mojekerto) pada tahun 2004 mengatdiamva salah satu prosesi
yang sangat menarik yang telah dilakukan oleh sabamasyarakat kelurahan
Kauman Mojosari sebelum melakukan perkawinan. RBrasé dinamakan oleh
masyarakat dengan sebutan “petungan”. Dalam Hiterkin dikenal dengan
sebutan “Petung bulan untukorang mantu”. Yaitu jpibam bulan untuk
menentukan bulan tertentu sebagai bulan untuk ikaknya perkawinan. Dalam
melaksanakan perkawinan mereka tidak hanya melakaarsaja, tapi factor atau
hal yang membuat perkawinan itu baik jadinya. Dakahini masyrakat kauman
percaya bahwa dalam menentukan bulan perkawinan dicapai hendaknya
dicari bulan yang tepat dan cocok yang diharapkambawa kebaikan dan
kebahagiaan. Pemilihan bulan yang disandarkan pRdaungan” sebenarnya
tidak bertentangan dengan syari’at Islam karenagiab sudah diatur dalam Al-
guran dan Hadits. Tetapi tidak disebutkan secamgslang dan juga terdapat
kaidah Ushul Figh “Adat kebiasaan itu dapat ditetepsebagai hukum Islam”.
Namun harus diakui pula bahwa ilmmu perhitungarh@aayalah salah satu jalan
(ikhtiar) manusia, tidak boleh menggantungkan sepeya karena Allah-lah
yang Maha kuasa dan berkehendak dalam menentugiala sesuattf

2. Siti Suaifah dalam skripsinya yang berjudul “TimgauHukum Islam Terhadap
Tradisi Bubak Kawah Dan Tumplek Punjen Dalam Petmi (Studi Kasus di
Desa Wonokerso Kec. Pakisaji Kab. Malang) menyikgrulbahwa tradisi bubak
kawah dan tumplek punjen merupakan salah satu bemgacara ritual khusus

yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat D#saokerso dalam

18 Muhammad SubhatiTradisi Perkawinan Masyarakat Jawa Ditinjau Dariutum Islam” (kasusu di
Kelurahan Kauman kec. Mojosari Kab. Mojokerto), (ki (Malang: fakultas syari'ah UIN, 2004)



pernikahan. Bubak kawah adalah merupakan salah bsattuk upacara ritual
yang dilakukan oleh orang tua yang menikahkan greakamanya. Sedangkan
tumplek punjen adalah bentuk upacara ritual yamgkdkan orang tua dengan
tujuan agar mendapatkan keselamatan dan kebahadalam rumah tangga
anak-anaknya. Hasil penellitian ini menunjukkanviealtradisi bubak kawah dan
tumplek punjen terdapat unsur-unsur mistis yangjaderradisi pra Islam dan
tidak sesuai dengan ajaran Islam, yaitu adanygi.sBséam ritual tersebut juga
disertai dengan adanya suatu kepercayaan dan keyakiari sebagian besar
warga masyarakat, bahwa hanya dengan mengadakanh itbak kawah dan
tumplek punjen kehidupan rumah tangganya akan sg¢lasehingga dengan
adanya unsure-unsur itulah tradisi bubak kawah uamnplek punjen haram
dilaksanakan. Sedang dalam kajian urf tradisi @mmtasuk urf fasid sehingga
tidak harus dilestarikat?.

3. Anis Dyah Rahayu, ‘Tinjauan Islam Tentang Prosesik&winan Adat Jawa
(Kasus di Desa Gogodeso Kec. Kanigoro Kab. Blitangnceritakan tentang
rangkain prosesi perkawinan adapt lawa mulai dawntoni, meminang,
penyingset, serahan, pingitan,, tarub, siramanggibn resepsi walimah, dan
ngunduh pengantin. Dalam penelitiannya mengatalkdiwéa praktek atau tata

cara perkawinan adat jawa ada yang sesuai deng@n Ban ada yang tidak

9 Siti Suaifah,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Bubak KawBan Tumplek Punjen Dalam
Pernikahan (Studi Kasus di Desa Wonokerso Kec. dagkKab. Malang, Skripsi (Malang fakultas
syari'ah UIN, 2008



sesuai dengan Islam. Sedangkan yang tidak sesuajanelslam adalah

penyingset, serahan atau asak tukon, dan upacanaesi pengantift.

4. Mohammad Mabhally Rahman dalam skripsinya yang detjtiTinjauan hokum
Islam Terhadap Praktik Resepsi Pernikahan Di Dedlik#tak Kec. Arjasa Kab.
Sumenep”, pada tahun 2003 mengatakan bahwa terp&diyimpangan-
penyimpangan yang terdapat dalam praktik walimabyarakat Desa Kalikatak
(tidak adanya tabir antara undangan lai-laki daremppuan, adanya nyanyian
yang merdu dari penyanyi wanita dengan gayanya gges dengan pakaian
seksi dan memperlihatkan bentuk tubuhnya dan adamgktik hutang dalam
melaksanakanny&)

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sebagikah tdikemukakan di atas,
meski mayoritas dari mereka banyak yang mengakagahg tradisi perkawinan,
akan tetapi penelitian dengan judul “Pandangan Blasat Terhadap Tradisi Pesta
Perkawinan Masyarakat Pesisir Kecamatan Panaruledoupaten Situbondo, yang
sedang diteliti saat ini belum pernah diteliti dabeya. Walaupun Mahally Rahman
telah meneliti dengan topik yang hampir sama, ateiapi objek penelitiannya
berbeda, selain itu letak perbedaannya adalahtilpr@kalimatul Ursy yang diteliti
oleh Mohammad Mahally Rahman tidak terjadi pengflasian dalam mengundang
tamu, yang seakan-akan mendikotomi antara tamuimasia tamu yang kaya. Maka

tidak terjadi pembedaan waktu dan makanan antawat@&mu dengan yang lainnya.

% Anis Dyah RahayuTinjauan Islam Tentang Prosesi Perkawinan Adat JéMasus di Desa Gogodeso
Kec. Kanigoro Kab. Blitar) SkripgMalang fakultas syari'ah UIN, 2004

% Mohammad Mabhally RahmatiTinjauan hokum Islam Terhadap Praktik Resepsi fiethan Di Desa
Kalikatak Kec. Arjasa Kab. Sumenep3kripsi(Malang fakultas syari'ah UIN, 2003



Tentunya juga tidak terjadi pembedaan sumbangan tgang hadir sesuai dengan
kemampuan ekonominya.

Dalam Walimatul Ursy yang dilakukan oleh masyarakatDesa Kalikatak Kec.
Arjasa Kab. Sumenep dalam satu momen saja, artérpaka bagi siapa saja selain
itu dalam memberi bantuan, tidaklah berbentuk uatapi berbentuk bahan pokok
mentah seperti beras, minyak telor dan lain-laiarbBda dengan Walimatul Ursy
yang dilakukan masyarakat Pesisir Kec. Panarukab. istubondo yang dalam
menerima tamu dibedakan dengan tingkat ekonominga dentunya juga
berpengaruh pada hidangan yang diberikan sedandakm pemberian bantuan
tersebut berbentuk uang.

B. Tradisi
1. Islam Dan Tradisi

Kata tradisi merupakan terjemahan dari katats yang berasal dari bahasa Arab
yang terdiri dari unsur huruiva-ra-tsa Kata ini berasal dari hentuk masdar yang
mempunyai arti segala yang diwarisi manusia dagiukeorang tuanya baik berupa
harta maupun panngkat dari keningratan.

Dalam kehidupan sehari-hari, istilah “tradisi” sgridipergunakan. Ada tradisi
Jawa, Tradsisi kraton, tradsisi petani, tradsisap&ren dan lain-lain. Sudah tentu,
masing-masing punya identitas arti dan kedalamaknengersendiri. Tetapi istilah
“tradisi”, biasanya secara umum dimaksudkan untekumjukkkan kepada suatu ilai,
norma dan adapt kebiasaan yang berbau lama, danlgara tersebut hingga kini

masih diterima, diikuti bahkan dipertahankan oletofpok masyarakat terterftt.

22 Ahmad Ali Riyadi,Dekontruksi Tradis{Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), 119.
% |mam BawaniTradisionalisme dalam pendidikan Islg@urabaya: Al Ikhlas, 1990), 23.



Menurut Hasan Hanafi, tradisi (turats) adalah segarisan masa lampau yang
sampai kepada kita dan masuk ke dalam kebudayamnsgkarang berlaku. Dengan
demikian, bagi Hanafi, turats tidak hanya merupakmrsoalan meninggalkan
sejarah, tetapi sekaligus merupakan persoalanikastrzaman kini dalam berbagai
tingkatanny&?*

Menurut khazanah bahasa Indonesia, tradisi besagala sesuatu seperti adat,
kebiasaan, ajaran dan sebagainya, yang turun tengdam nenek moyang. Ada pula
yang mengatakan, bahwa tradisi berasal dari kadhtitrm, yaitu segala sesuatu yang
ditransmisikan (dipindahkan) diwariskan oleh masdu | ke masa sekarang.
Berdasarkan dua sumber tersebut jelaslah bahwsidradlalah warisan masa lalu
yang dilestarikan hingga sekarang. Warisan masaitlaldapat berubah nilai, norma
sosial, pola kelakuan dan adat kebiasaan lain ya@gipakan wujud dari berbagai
aspek kehidupan.

Islam dan tradisi merupakan dua substansi yangaibar, tetapi dalam
perwujudannya dapat saling bertaut, saling mempahgasaling mengisi, dan saling
mewarnai perilaku seseorang. Islam merupakan swtoatif yang ideal, sedangkan
tradisi merupakan suatu hasil budi daya manusi&di3ir bisa bersumber dari ajaran
agama nenek moyang, adat istiadat setempat atdupbaskirannya sendiri. Islam
berbicara mengenai ajaran yang ideal, sedangkalsitrenerupakan realitas dari

kehidupan manusia dan lingkunganfya.

24 Moh Nurhakim,Islam, Tradisi & Reformasi “Pragmatisme” Agama delaPemikiran Hasan Hanafi
(Malang: Bayumedia Publishing, 2003), 29

% Akhmad Tufig Weldan dan M. Dimyati Hudayletodologi Studi Islam”: Suatu Tinjauan Perkembanga
Islam Menuju Tradisi Islam Bar(Malang : Bayumedia Publishing, 2004 ), 29



Dalam sejarah, Islam selalu ditantang oleh kemapgnadaban manusia. Nilai
dan cita-cita ideal Islam, dinyatakan tidak selsfjajar dengan nilai dan cita-cita
ideal serta realitas tradisi yang ada. Islam dagi spemeluknya dituduh
antikemajuan, karena mengahalangi atau menghamdgmaiigia dari dinamika untuk
mengubah nasibnya atau mengikuti proses modernisasi

Pembangunan dan kemajuan dunia modern menekankgammséerial dengan
hanya memperkuat motif-motif keserakahan, kecenasulosial, ingin menguasai
sendiri, dan motif-motif yang sangant mendahulukepentingan pribadi. Semua itu
menurut Islam menghalangi pemenuhan kebutuhan roRamla aspek hubungan
manusia dengan alam dalam mewujudkan pembangunandemng tidak
memanusiakan manusia. Artinya tidak manusiawi, n@remanusia lain dianggap
sebagai fenomena sekunder. Akibatnya, kehidupagarelst tidak harmonis.

Berdasarkan uraian di atas, kewajiban masyarakam Ipada masa sekarang
adalah memurnikan adab susila masyarakat danitrgalidari berbagai tradisi yang
merasukinya. Yaitu, berupa hal-hal asing yang meént@&biat kulturnya tidak
seimbang dan normal, baik berbagai tradisi yangsdigkan melalui masa-masa
degradasi pemikiran dan kemunduran peradaban yanwlp melanda Islam pada
beberapa abad yang lampau, maupun yang diinvaslkhnperadaban Barat modern
yang berupa tradisi (sebagaimana yang telah dissbutSebagai masyarakat Islam,
hendaknya menjauhi dan tidak terpedaya dengarstsaadisi yang menyesatkah.

Urf (adat-kebiasaan) sangat penting dalam kehidupbabsmenjadi perilaku.

adat dari suatu komunitas. Disebutrf” adat jika perilaku itu dilakukan secara

% bid, 30-36



berulang-ulang sehingga menjadi biasa dan dilakudergan tanpa ada ganjalan.
Kehidupan manusia itu sendiri pada dasarnya adalahyang dilakukan.

Urf ada yang bersifat individu dan ada yang bersifdg¢ktif (jamaah). Ada juga
yang bersifat amali seperti cara berpakaian, aga yang berupa perkataaga(li).
Dalam pembatasan definisi seing disebutkan jugAnigemenurut bahasar(akna
lughowi), menurut istilah rhakna syar) dan menurut kebiasaan sehari-hari (makna
urfi)

Ada jugaurf yang bersifat umumu¢f am), yaitu urf yang mencakup semua
Negara. Adaurf yang bersifat khususuff khag, misalnyaurf yang berlaku pada
suatu daerah tertentu. Demikian juga misalagfamenurut pedagangyf petani dan
seterusnya.

Ada urf yang dibuat oleh syari'at atau diselhwtf‘syar’i” , khususnyaurf lafdhi’
atau ‘urf syar’i”, khusus ‘trf lafdhi” atau ‘urf” yang berhubungan lafadz. Apabila
ada “urf” yang salah, maka semestinya tidak merubakikat lafaz atau hokum
syari’atnya.. misalnya mereka melakukan suatu “yefig sudah lama dan ternyata
bertentangan dengan syariat, maka hal ini tetagk tathpat merubah hokum haram
menjadi halal atau sebaliknya

Pemakaian istilah keliru yang sudah menjadi tragisik akan mengubah hakikat
hukum menurut syariat. Akan tetapi, istilah itudsdisesuaikan dengan maksud dan
tujuan syariat tersebut dan kita hanya berpatokamgahnya. Disamping itu, kita
harus berhati-hati terhadap berbagai istilah kelimng sering digunakan dalam
pembahasan masalah dunia dan agama. Standarmgtaki@ada esensi di balik suatu

nama, bukan pada nama itu sendiri.



Oleh karena itu, perlu istilahtahdidul mafahirh atau “membatasi sebuah
definisi”. Biasanya, perbedaan terjadi manakaldalsistilah itu tidak dibatasi.
Apabila istilah-istilah itu sudah disepakati danah, maka banyak sekali perbedaan
yang menjadi persamaan. Dalam pembahasan fikieatya disebut dengatahrir
maudhu niza (menentukan tema yang diperselisinkan), ataahrir muraad
(menentukan apa yang dimaksud). Kadang-kadange@aan hanya terbatas pada
lafaz saja yang tidak ada pengaruhnya pada hukamaaaf.’

Mengenai tradisi pesta perkawinan masyarakat iPdsecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo merupakan warisan masa lallg yditestarikan hingga
sekarang yang berupa pola kelakuan dan menjadiikositbagi masyarakat tersebut.
Walaupun dalam Al-quran dan Hadits hanya menjetaskatang Walimatul Ursy,
akan tetapi esensinya sama saja dengan pesta pekawanya saja mengalami
perubahan penyempitan makna. Yang mana dalam itratksyarakat Pesisir
Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo walimahupakan bagian dari pesta
perkawinan karena terbatas pada perayaan waktu akadh, sedangkan yang
dimaksud Walimatul Ursy dalam Al-quran dan Haditdalah perayaan pesta
perkawinan. Selain itu dalam prakteknya juga teatipprbedaan-perbedaan apa yang
dimaksud Walimatul Ursy (pesta perkawinan) dalatanisdengan prakteknya di
masyarakat Pesisir Panarukan Kabupaten Situbond&aMari itu peneliti tertarik

untuk meneltinya.

2" yusuf Al-Qardhawi,Metodologi Hasan Al-Banna Dalam Memahami IslgBolo: Media Insani,
2006),142-146



2. Makna Tradisi Bagi Masyarakat.

Sudah barang tentu bahwa tidak mungkin terbentukatgmu bertahannya
masyarakat atau kelompok tradisional dengan kecendan tradisionalismenya,
kecuali pihak tersebut menganggap bahwa tradisg yaereka pertahankan, baik
secara objektif maupun subjektif adalah sesuatug yberarti, bermakna, atau
bermanfaat bagi kehidupan mereka. Namun, sebelumetaskan makna tradsisi
bagi masyarakat, perlu kiranya penulis menjelas&dabih dahulutentang pengertian
masyarakat. Masyarakat adalah: kumpulan orang damalamnya hidup bersama
dalam waktu yang cukup lama. Jadi bukan hanya kilanptau kerumunan orang
dalam waktu sesaat, seperti kerumunan orang dirtetnpasar, atu di tempat-tempat
lain. Dalam kebersamaan yang lama sudah memilikieay dan struktur sosial
tersendiri. Dan orang-orang yang membentuk masgataérus memiliki kesadaran
bahwa mereka merupakan satu-kesatuan. Masyarakapaken suatu system hidup
bersama, dimana mereka menciptakan nilai, nornrrakdbudayaan bagi kehidupan
mereka?® Sedangkan makna tradisi bagi masyarakat adalah:

a. Sebagai wadah ekspresi keagamaan.

Tradsisi mempunyai makna sebagai wadah penyalugakeaan masyarakat,
hamper ditemui pada setiap agama, dengan alasamaagenuntut penngalaman
secara rutin dikalangan pemeluknya. Dalam rangksygdaman itu, ada tata cara
yang sifatnya baku, tertentu dan tidak bisa berubimh. Sesuatu yang tidak pernah
berubah. Sesuatu yang tidak pernah dirubah-rubaledas menerus dilakukandalam

prosedur yang sama dari hari kehari bahkan darankasmasa, akhirnya identik

2 Elly M. Setiady, DKK IImu Sosial Dan Budaya Dasélakarta: Kencana Prenada Media, 2006), 78



dengan tradisi, oleh karena itu dapat diartikadsisa itu muncul dari amaliah
keagamaan, baik yang dilakukan kelompok maupurepeaagan.
b. Sebagai alat pengikat kelompok

Menurut kodratnya, manusia adalah makhluk kelompgmdgi manusia hidup
berkelompok adalah keniscayaan, karena tidak adausreayang dapat hidup tanpa
orang lain. Atas dasar inilah dimana dan kapanplanupaya untuk menegakkan dan
membina ikatan kelompok, dengan harapan agar mekg@dh dan terpelihara
kelestariannya. Adapun cara yang ditempuh antaira naelalui alat pengikat,
termasuk yang berwujud tradisi.
c. Sebagai benteng pertahanan kelompok

Dalam dunia ilmu-ilmu sosial, kelompok tradisiosaie cenderung didentikkan
dengan stagnasi (kemandekan), suatu sikap yangastmaitis bertabrakan dengan
progress (kemajuan dan perubahan). Padahal pihadgrgss yang didukung dan
dimotori oleh sains dan teknologi, yang dengan dagaiknyasedemikian
memikatnya, betapapun pasti berada pada posisi lgdiig kuat, karenanya adalah
wajar apabila pihak tradisionalis mencari benteagghanan termasuk dengan cara

memanfaatkan tradisi itu sendifi.

2 |Imam Bawani, Op. Cit 34-35



C. PERKAWINAN
1. Pengertian Perkawinan

Ta'rif pernikahan adalah yang menghalalkan pergadi@n membatasi hak dan
kewajiban serta tolong menolong antara seoranglaftkidan seorang perempuan
yang bukan mahram.

Firman Allah Swt:
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku addrhiadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininyika kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga ataupatm Kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) smog saja, atau budak-budak
yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebilkatekepada tidak berbuat aniaya.
Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yanggaliama dalam pergaulan
atau masyrakat yang sempurna. Pernikahan itu bsgganrmerupakan satu jalan yang
amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tanggadturunan, tetapi juga dapat
dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkersadtara satu kaum dengan kaum

lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan unt@nyampaikan pertolongan antara

satu dengan yang lainnya.

% Sulaiman Rasjidrigh Islam( Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2000), 374



Perkawinan atau pernikahan dalam literatur figtbdleasa Arab disebut dengan
dua kata, yaitwinikah (z\s3) danzawaj &!s3). Kedua kata ini yang terpakai dalam
kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak tetddaam Al-quran dan hadits
Nabi. Katana-kaha banyak terdapat dalam Al-quran dengan arti kaweperti

dalam surat an-Nisa’ ayat 3
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adihiadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kdahnwanita-wanita (lain)
yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemugian kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil, cukup satu orang.

Demikian pula banyak terdapat kaawa-jadalam Al-Quran dalam arti kawin,

seperti pada surat al-Ahzab ayat 37:
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Maka tatkala Zaid Telah mengakhiri keperluan tersyad Istrinya
(menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan diayapidak ada keberatan bagi
orang mukmin untuk (mengawini) mantan isteri-isé@rak angkat mereka
Secara arti kata nikah berarti “bergabung=), “hubungan kelamin”«s) dan

juga berarti “akad” £=) adanya dua kemungkinan arti ini karena kata nikag



terdapat dalam Al-quran memang mengandung duaeasgbut. Kata nikah yang
terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 230:
o ) S8 i dmy el a3 Jd il (e ld
Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Tadaigkedua), Maka perempuan
itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin demgsuami yang lain.

Mengandung arti hubungan kelamin dan bukan harnkedse akad nikah karena
ada petunjuk dari hadits Nabi bahwa setelah ak&dhndengan laki-laki kedua
perempuan itu boleh dinikahi oleh mantan suamirg@uéli suami yang kedua telah
merasakan nikmatnya hubungan kelamin dengan pesantptsebut.

Tetapi dalam Al-quran terdapat pula kata nikah dergrti akad, seperti tersebut

dalam firman Allah surat an-Nisa’ ayat 22:
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Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang Ted@dtawini oleh ayahmu,
terkecuali pada masa yang telah lampau.

Ayat tersebut di atas mengandung arti bahwa perampang dinikahi oleh ayah
itu haram dinikahi dengan semata ayah telah melengsn akad nikah dengan
perempuan tersebut, meskipun di antara keduanyambélerlangsung hubungan
kelamin.

Meskipun ada dua kemungkinan arti dari kaéaka-haitu namun mana di antara
dua kemungkinan tersebut yang mengandung arti aeignterdapat beda pendapat
di antara ulama’. Golongan ualama’ Syafiiyah begegpat bahwa kata nikah itu

berarti akad dalam arti sebenarnya (hakkiki), day@aterarti juga untuk hubungan



kelamin, namun dalam arti tidak sebenarnya (argamp Penggunaan kata untuk
bukan arti sebenarnya itu memerlukan penjelaséradiari kata itu sendirt.

Perkawinan dalam bahasa Arab disebut denglash yang bermaknal-wathi’
dan al-dammuwa al-tadakhul Terkadanng juga disebut dengalkdammu wa al-
jam’u, atau ibarat ‘an al-wath’ wa al-agglang bermakna bersetubuh, berkumpul dan
akad. Beranjak dari makna etimologis inilah paramd’ fikih mendefinisikan
perkawinan dalam konteks hubungan biologis. Unélkhl jelasnya beberapa definisi
akan diuraikan di bawah ini seperti yang dijelaskbh Wahbah al-Zuhaily sebagai
berikut.

“Akad yang membolehkan terjadingd-istimta’ (persetubuhan) dengan seorang
wanita, atau melakukamathi’, dan berkumpul selama wanita tersebut bukan wanita
yang diharamkan baik dengan sebab keturunan, epaussisuan.

Menurut Hanafiah, “nikah adalah akad yang membeedéh untuk melakukan
mut’ah secara sengaja” artinya kehalalan seorakigdki untuk beristimta’ dengan
seorang wanita selama tidak ada faktor yang meagfasahnya pernikahan tersebut
secara syari’

Ulama’ Hanafiyah berpendapat bahwa kata nikahm&ngandung arti secara
hakiki untuk hubungan kelamin. Bila berarti jugauknlainnya seperti untuk akad

adalah dalam arti majazi yang memerlukan penjelastuk maksud tersebut

3L Amir Syarifuddin,Hokum Perkawinan Islam di Indonegidakarta: Prenada Media, 2006), 35-37
%Amir Nuruddin dan Azhari Akmal TariganHokum Perdata Islam di Indonesia: Studi Kritis
Perkembangan Islam dari Fikih, UU No 1 Tahun 19a@hpai KHI(Jakarta: Prenada Media, 2004), 39



Ulama’ golongan Hanabilah berpendapat bahwa pekanjkata nikah untuk dua
kemungkinan tersebut adalah dalam arti sebenagly@gaimana terdapat dalam dua
contoh ayat yang disebutkan sebelumfiya.

Menurut Hanabilah nikah adalah akad yang mengguma&taz inkah yang
bermaknaajwiz dengan maksud mengambil manfaat untuk bersenamgpgen

Beda pendapat dalam mengertikan kata nikah tersklsini kelihatannya hanya
masalah yang remeh, namun perbedaan tersebut hmakigelas dalam beberapa
masalah lainnya yang akan terlihat kemudian.

Dalam arti terminologis dalam kitab-kitab terdapaberapa rumusan yang saling
melengkapi. Perbedaan perumusan tersebut disebatiknberbeda dalam titik
pandang. Di kalangan ulama’ Syafi’iyah rumusan yhiaga dipakai adalah:

s o) 5 Y Ladly e da gl Aall el dac

Akad atau perjanjian yang mengandung maksud meimkerehubungan kelamin
dengan menggunakan lafaz na-ka-ha atau zawa-ja

Ulama’ golongan Syafi'iyah ini memberikan defins@bagaimana disebutkan di
atas mellihat kepada hakikat dari akad itu bilaudimgkan dengan kehidupan suami
isteri yang berlaku sesudahnya, yaitu boleh bergadéngkan sebelum akad tersebut
berlangsung diantara keduanya tidak boleh bergaul.

Definisi tersebut mengandung maksud sebagai berikut

Pertama penggunaan lafaz akads() untuk menjelaskan bahwa perkawinan itu
adalah suatu perjanjian yang dibuat oleh orangepedau pihak-pihak yang terlibat

dalam perkawinan. Perkawinan dibuat dalam bentakl &darena ia adalah peristiwa

3 Amir Syarifuddin,Op. Cit.,37



hukum, bukan peristiwa biologis atau semata huburkgdamin antara laki-laki dab
perempuan.

Kedua penggunaan ungkapapkyll sl gexiy  (yang menngandung maksud
membolehkan hubungan kelamin), karena pada dasdrmalgangan laki-laki dan
perempuan itu adalah terlarang, kecualli ada hlaljfaag membolehkannya secara
hukum syara’. Di antara hal yang membolehkan huanrnglamin itu adalah adanya
akad nikah di antara keduanya. Dengan demikiarg akaadalah suatu usaha untuk
membolehkan sesuatu yang asalnya tidak boleh itu.

Ketiga menggunakan katasl s ~\<¥) kil yang berarti menggunakan lafaz
na-ka-ha atau za-wa-ja mengandung maksud bahwa akad yang membolehkan
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuanmasti dengan menggunakan
katana-ka-hadanza-wa-jg oleh karena dalam awal Islam di samping akadhnika
ada lagi usaha yang membolehkan hubungan antarkakaklengan perempuan itu,
yaitu pemilikan seorang laki-laki atas seorang mpe@an atau disebut juga
“‘perbudakan”. Bolehnya hubungan kelamin dalam Hentni tidak disebut
perkawinan atau nikah, tetapi menggunakan Katsatri’.*

Selanjutnya al-Malibari mendefinisikan perkawinarebagai akad yang
mengandung kebolehaibéhaf) melakukan persetubuhan yang menggunakan kata
nikah atau tazwij.

Muhammad Abu Zahra di dalam kitabnya al-ahwal ak&giyyah,
mendefinisikan nikah sebagai akad yang menimbudikamat hukum berupa halalnya
melakukan persetubuhan antara laki-laki dengamgauran, saling tolong-menolong

serta menimbulkan hak dan kewajiban di antara kegua

34 bid, 37-38



Definisi beberapa pakar Indonesia juga akan dikditipini, seperti Sajuti Thalib.
Menurutnya perkawinan adalah suatu perjanjian ysung kuat dan kokoh untuk
hidup bersama secara sah antara seorang laki-&kgath seorang perempuan
membentuk keluarga yang kekal, santun menyant@asihkmengasihi, tentram dan
bahagia.

Hazairin menyatakan bahwa inti dari sebuah perkawimdalah hubungan
seksual. Menurutnya tidak ada nikah (perkawinala)tidak ada hubungan seksual.

Agaknya yang menarik adalah definisi yang diberikbeh Tahir Mahmood yang
mendefinisikan perkawinan sebagai sebuah ikatan batin antara seorang pria dan
wanita masing-masing menjadi suami istri dalam kangmemperoleh kebahagiaan
hidup dan membangun keluarga dalam sinaran ilahi.

Definisi Tahir Mahmood terkesan lebih lengkap dampaknya ia telah bergerak
dari definisi fikih konvensional yang hanya meliparkawinan sebagai sebuah ikatan
fisik ke arah ikatan yang lebih bersifat batiniabbih dari itu, Tahir Mahmood juga
menjelaskan secara eksplisit tujuan dari perkawifadak terlau berlebihan jika
definisi tersebut senada dengan definisi yang dibemundang-undang perkawinzh.

Dalam UU Perkawinan No 1 Tahun 1974 seperti yamguat dalam pasal 1
perkawinan didefinisikan sebagai:

“lkatan lahir batin antara seorang pria denganaeprvanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga \aattagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha E8a”.

Ada beberapa hal dari rumusan tersebut di atas peihg diperhatikan:

35 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tariga@p. Cit, 39-42
% Undang-undang Perkawinan : Undang-undang Repubfiiohesia Nomor 1 Tahun 1974 Beserta
penjelasannydYogyakarta: Pustaka Widyatama, 2004), 8



Pertama digunakannya kata “seorang pria dengan seoramgatanengandung
arti bahwa perkawinan itu hanyalah antara jenisrkel yang berbeda. Hal ini
menolak perkawinan sesama jenis yang waktu inhtelidegalkan oleh beberapa
negara Barat.

Kedua digunakannya kata ’sebagai suami istri” mengagdwarti bahwa
perkawinan itu adalah bertemunya dua jenis kelapaing berbeda dalam suatu
rumah tangga, bukan hanya dalam istilah “hidupdrees

Ketiga dalam definisi tersebut disebutkan pula tujuarrkgeinan, yaitu
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal, yaegafikan sekaligus
perkawinan temporal sebagaimana yang berlaku daéakawinammut’ah dantahlil

Keempat disebutkannya berdasarkan Ketuhanan Yang Mahariesanjukkan
bahwa perkawinan itu bagi Islam adalah peristiwvanag dan dilakukan untuk
memenuhi perintah agama.

Menurut Kompilasi Hukum Islam, seperti yang terdggda pasal 2 dinyatakan
“Pernikahan yaitu akad yang sangat kuat ataiisagan ghalidanuntuk menaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan iBiatiah

Ungkapanakad yang sangat kuat atau mitsagan ghalizimamupakan penjelasan
dari ungkapan “ikatan lahir batin” yang terdapanhusan UU yang mengandung arti
bahwa akad perkawinan itu bukanlah semata perfapgag bersifat keperdataan.

Ungkapan untuk menaati perintah Allah dan melaksamaya merupakan ibadah,
merupakan penjelasan dari ungkapan “berdasarkamhEean Yang Maha Esa

“dalam UU. Hal ini lebih menjelaskan bahwa perkammagi umat Islam merupakan

37 Amir Syarifuddin,Op. Cit, 40
3 Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Fokusmedia, 2005),



penjelasan dari ungkapan “berdasakan Ketuhanan Weig Esa” dalam UU. Hal
ini lebih menjelaskan bahwa perkawinan bagi umatisnerupakan peristiwa agama
dan oleh karena itu orang yang melaksanakannya nedédakukan perbuatan ibadah.

Di samping perkawinan itu merupakan perbuatan ibg@aempuan yang sudah
menjadi isteri itu merupakan amanah Allah yang sadyjaga dan diperlakukan
dengan baik. Dan ia diambil melalui prosesi keagamdalam akad nikah. Hal ini
sejalan dengan sepotong hadits Nabi yang berasdbda Abbas yang bunyinya:

A Gl g b alladinl g ) ey ) 8 sal 21 Ll

Sesungguhnya kamu mengambilnya sebagai amanah Al dan kamu
menggaulinya dengan kalimat dan cara-cara yangtatkan Allah.

Dalam pandangan Islam di samping perkawinan it@agalbperbuatan ibadah, ia
juga merupakan sunnah Allah dan Sunnah Rasul. &uAhah, berarti: menurut
gudrat dan iradat Allah dalam penciptaan alamsagangkan sunnah Rasul berarti
suatu tradisi yang telah ditetapkan oleh Rasul kurdiinya sendiri dan untuk
umatnya®’

2. Anjuran Untuk Menikah

Sekali tempo Islam mengingatkan bahwa sesunggumeyegkah adalah termasuk

sunnah para nabi dan petunjuk para rasul. Merekahitpara pemimpin yang harus

kita ikuti petunjuknya. Allah Ta’ala berfirman:

I P S T NP R s
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39 Amir Syarifuddin,Op. Cit, 40



Dan Sesungguhnya kami Telah mengutus beberapa Belselum kamu dan
kami memberikan kepada mereka isteri-isteri danrkeiari (Ar-ra’ad: 38)

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh At-tlzhibersumber dari Abu
Ayyub Radhiyallahu Anhdisebutkan, bahwa sesungguhnya Rasulullah Sladiall
Alaihi wa Sallam bersabda:

Sl 5 &l gl g il g sball Gl pall ins (1 @l

“Empat hal yang termasuk sunnah para Rasul ialalkeprakai pacar, memakai
parfum, siwak, dan nikah”

Pada tempo yang lain, Islam mengingatkan pernikatedam bentuk sebagai
karunia nikmat. Allah Ta’ala berfirman:

SRyl O

el 53 (S8555 8055 (st w31 o o Jams B 5l il 5 (ST s 4

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jerkamu sendiri dan menjadikan
bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak damca-cucu, dan memberimu rezki
dari yang baik-baik” (An-Nahl:72)

Terkadang, Islam membicarakan pernikahan sebadah ssatu tanda-tanda

kekuasaan Allah. Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dianoiptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu derung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kag#m sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tammladt bagi kaum yang
berfikir.” (Ar-rum:12)

Sangat boleh jadi ada seseorang yang ragu-ragurimengernikahan. Sehinga ia
mundur karena merasa takut tidak sanggup memikohribeya. Tetapi Islam ingin
memalingkan pandangannya seraya berusaha meyakifedmva sesungguhnya
Allah akan menjadikan pernikahan sebagai jalan kuntaeraih kekayaan,
menghilangkan beban-beban tersebut, dan menolongeygan kekuatan yang

membuat ia sanggup mengatasi sebab-sebab kemiskinan

Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diant&a@mu, dan orang-orang
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamwgyalaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Alledn anemampukan mereka

dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberig@@Nagi Maha Mengetahui”.



Adapun hadits-hadits yang menganjurkan pernikatiiantaranya adalah:

1. Hadits Algamah. la mengatakan, “aku pernah bergkm di Mina bersama
Abdullah. Kami bertemu dengan Utsman yang kemudmamdekati Abdullah.
Setelah berbincang-bincang sejenak akhirnya Utdmeaianya kepada Abdullah,
Maukah kamu aku jodohkan dengan seorang wanita gaasjh muda? Barang
kali ia akan dapat mengingatkan lagi masa-masanlalyang indah.” Mendengar
tawaran itu, Abdullah menjawab “Apa yang kamu kataktu, adalah cocok
dengan apa yang pernah disabdakan oleh RasulliEaBahu Alaihi wa Sallam
kepadaku:

Lo s ad adeld o pually apled adalivn ol (e g oz 5 58 BL) aSie gl (e LWl ey
“Wahai golongan kaum muda, barang siapa diantaralkgang sudah mampu
akan ongkos buat nikah, maka hendaklah dia menik&rena sesungguhnya
menikah itu lebih dapat menjaga pandangan mata kddh dapat membentengi
kehormatan. Dan barang siapa yang tidak mampu, nieradaklah ia berpuasa itu
dapat menghalangi nafsu.”

2. Hadits Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu. Sesunggya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
dallall 8l ) Lgelin ya 5 g lie Liall
“Dunia adalah perhiasan. Dan sebaik-baiknya perhiadania ialah wanita yang
salehah.”

3. Hadits Ma’'qal bin Yassar Radhiyallahu Anhu. la @&k “seseorang lelaki
menemui Nabi lalu bertanya, ‘saya menaksir seonanagita terpandang dan

cantik, tetapi ia tidak bisa mempunyai anak. Apakkh boleh menikahinya?”.



Beliau menjawab, “Tidak.” Lelaki itu menemui belilagi untuk menanyakan hal
yang sama., dan beliau melarangnya. Kemudian uketiga kalinya lelaki itu
kembali menemui beliau. Selanjutnya beliau bersabda
ped) oSy Sa eld a5l sll 2 g0 1l ) g g 55
“Nikahilah wanita yang oenuh kasih sayang dan hisalahirkan banyak anak,
karena sesungguhnya aku akan membanggakan banygakmj@h kalian terhadap
umat-umat yang lain”

4. Hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu. la berkd#da tiga kelompok orang
bertamu ke rumah salah seorang isttri Nabi ShahlallAlaihi wa Sallam. Mereka
menanyakan tentang ibadah Nabi. Setelah diberitahareka seolah-olah
menyepelekannya. Mereka berkata, “Bagaimana pdésisii dibanding Nabi,
sebagai orang yang dosanya di masa laludan yang d&ang telah diampuni
oleh Allah?”. Salah seorang mereka dia yang berKateu selalu salat malam.”
Yang lain berkata,”’Kalau aku, selalu berpuasa.” Dang lain berkata, “Kalau
aku, selalu menjauhi wanita, dan tidak menikah kingelamanya.” Lalu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang.i®@ebersabda:

Laill 380 5 a8 )5 al 5 phadl g o gl (ST Al oS W) 5 i oS LEAY ) 5 el 1S 5 108 Q306 (puall S

“Kalian tadi mengatakan begini dan begitu? Demiahl) aku adalah orang yang
paling takut dan paling bertakwa kepada Allah ditaaa kalian. Tetapi meski

demikian, aku berpuasa dan berbuka, aku shalat tithur, dan akupun menikahi



wanita. Barang siapa tidak menyukai sunnahku, mak&a bukan termasuk

golonganku.”*®

5. Rasulullah saw. Bersabda, “Kalian harus kawin dangawinkan putra-putri
kalian. Tanda kesuksesan seorang Muslim adalahehekgn biaya bagi seorang
wanita untuk kawin. Dan tak ada sesuatu yang ldisbenangi Allah dibanding
rumah seorang Muslim yang diperkaya dengan perkawirMarriage in Islam,
hal. 7

6. Rasulullah saw. Bersabda, “Kawinkanlah pria lajakgian hingga Allah
menjadikan mereka berwatak baik dan menambah rezeieka, demikian juga
kedermawanan merekaMérriage in Islam, hal.3

7. Rasulullah saw. Bersabda, “ Siapa pun yang melamggsun perkawinan, maka
sebenarnya ia telah meraih separuh agama dan sepakuh sisanya seharusnya
ia berlaku saleh.(Biharul Anwatr jilid 103, hal. 219)

8. Imam Shadiq berkata, “Seorang pria datang kepaalakay Imam Bagir. Ayahku
menanyainya apakah ia telah kawin. la berkata babwalak kawin. Ayahku
berkata kepadanya bahwa ia (Imam Bagqir) tidak akemn memiliki dunia
dengan segala isinya dan menjalani satu malam taspeaya. Ayahku
selanjutnya berkata bahwa dua rakaat salat yaagutihn oleh seorang pria yang
telah kawin lebih baik daripada ibadah seorang yaiag tidak kawin. Kemudia
ayahku memberi tujuh dirham kepada orang itu dangaakan agar ia membeli
kebutuhan-kebutuhan bagi perkawinannya dengan utergebut karena
Rasulullah saw. Bersabda, “Pilihlah seorang isan dni akan menyebabkan

bertambahnya rezekimu.Yasail asy Syi'ahjilid 14 hal. 7)

0 Syaikh Hafizh Ali Syuaisyj’ Op.Cit.,1-6



9.

Rasulullah saw. bersabda, “Siapa pun yang melaggannperkawinan pada usia
mudanya akan menyebabkan setan menjerit dan berkhiga seseorang yang
kawin berarti ia telah menyelamatkan dua pertigarenya dari jalan masukku.
Hamba Allah harus tetap berbuat saleh untuk meipenkan sepertiga sisanya.”

(Biharul Anwar jilid 103, hal. 22§

10. Rasulullah saw. Bersabd®arang siapa telah mampu, menikahfdhkarena ini

11

akan memalingkan mata dan memenuhi kebutuhan lsottam lebih baik, dan
siapa yang belum mamptberpuasalah sebagai wija(sebuah pengibiraf?) Ini

menunjukkan bahwa alasan perkawinan adalah kekhikaratzina mata, serta
untuk memenuhi kebutuhan biologis. Wijak adalahuaébbentuk pengibirian
organ lelaki, sehingga nafsunya terbelenggu. kst dipakai secara mataforis

untuk menahan dorongan seksual selama berpuasa.

.Rasulullah saw. Bersabddjika seseorang yang baik agamanya dan dapat

dipercaya mengajakmu menikah, nikahilah dia, jikeank tidak menikahinya,
kamu akan menyebabkan perselisihan dan kejahatsar li# muka bumi* hal
ini juga memperlihatkan alasan menikah adalah kekhsan lahirnya
kejahataf?.

Hukum Perkawinan

Dalam hal menetapkan hukum asal suatu perkawinagagat perbedaan

pendapat di kalangan ulama’. Jumhur ulama’ bergeatdaahwa hukum perkawinan

*! Husayn Ansariarlylembangun Keluarga Yang Dicintai Alladakarta: Pustaka Zahra, 2002), 35-36
“2|bn Majah menceritakan hadits ini daisyahyang lemah periwayatannya (Iraqj)

“3 Hadits ini dikuatkan oleh perkataan-perkataanrdatadits dari ibn mas'ud (Iraqi). Lihat juga ‘Abé a
Bagqi, Lu’lu’ wa al-Marjan, 3: 99, dan Al-BukhariShahih,7 : 3. istilah yang dipakai disinkija’'un, secara
harfiah berarti “memotong saluran testis sehinggredi mengebiri”.

* Al- Tirmizi menyebut riwayat ini dari Abu Hurairaliraqi).

% Imam al-GhazaliRumahku SurgakYogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), 81-82



itu adalah sunnah. Dasar hukum dari pendapat jumnlama’ ini adalah begitu

banyaknya suruhan Allah alam Al-quran dan suruhahbi alam sunnahnya untuk
melangsungkan perkawinan. Namun dalam suruhan d&kquran san sunnah

tersebut tidak mengandung arti wajib. Tidak wajdrperkawinan itu karena tidak
ditemukan dalam ayat Al-quran atau sunnah Nabi ysewpra tegas memberikan
ancaman kepada orang yang menolak perkawinan. Meskada sabda Nabi yang
mengatakan: “Siapa yang tidak mengikutu sunnahldakti termasuk dalam

kelompokku” namun yang demikian tidak kuat untuknetapkan hukum wajib.

Golongan ulama’ yang berbeda pendapat dengan juratama’ itu adalah
golongan Zhahiriyah yang mengatakan hukum perkawbeyi orang yang mampu
melakukan hubungan kelamin dan biaya perkawinataldeajib atau fardhu. Dasar
dari pendapat ulama’ Zhahiriyah ini adalah perinddlah dan Rasul yang begitu
banyak untuk melangsungkan perkawinan. Perintahatamr itu adalh untuk wajib
selama tidak ditemukan dalil yang jelas yang memg&knnya dari hukum asal itu.
Bahkan adanya ancaman Nabi bagi orang yang tidak kawin dalam beberapa
hadits menguatkan pendapat golongan ini.

Hukum asal menurut dua golongan ulama tersebutadi lzerlaku secara umum
dengan tidak memperhatikan keadaan tertentu dang deatentu. Namun karena ada
tujuan mulia yang hendak dicapai dari perkawinam dan yang melakukan
perkawinan berbeda pula kondisinya serta situasipgag melingkupi suasana
perkawinan itu berbeda pula, maka hukum perkawimatuk orang dan keadaan

tertentu itu berbeda pula pandangan ul&maDleh karenanya, perkawinan yang

6 Amir Syarifuddin,Op. Cit, 44-45



memiliki hukum asal sunnah, dapat menjadi wajibpaty makruh ataupun haram

sesuai dengan kondisi berikiit:

1. Perkawinan hukumnya wajib bagi orang yang telah muemai kemauan dan
kemampuan untuk kawin dan dikhawatirkan akan tergelpada perbuatan zina
seandainya tidak kawin. Hal ini didasarkan padaikieam hukum bahwa setiap
muslim wajib menjaga diri untuk tidak berbuat ydaedarang. Jika penjagaan diri
itu harus denan melakukan perkawinan, sedang neeijiaigitu wajib, maka ¢
hukum melakukan perkawinan itupun wajib sesuai deri@gidah

Galy sed 4 Y aal sl 4 Yl

Sesuatu yang wajib tidak sempurna kecuali dengammgka sesuatu itu hukumnya

wajib juga.

Kaidah lain mengatakan:

i laal) oS il 4l

Sarana itu hukumnya sama dengan hukum yang dituju

Hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut padan hukum sarana sama

dengan hukum pokok yakni menjaga diri dari perbuataksiaf:®

2. Perkawinan hukumnya sunnah bagi orang yang telahpmeyai kemampuan dan
keinginan kuat untuk melangsungkan perkawinanptétalau tidak kawin tidak
dikhawatirkan akan berbuat ziff.

3. Perkawinan hukumnya haram bagi orang yang belurkelmginan serta tidak

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan dan meikekvdjiban-kewajiban

" Abd. Rahman Ghazalfigh Munakaha{Jakarta: Prenada Media, 2003), 16-22

“8 perkawinan yang hukumnyeajib berarti perkawinan itu harus dilakukan, jika dilakn mendapat
pahala dan jika ditinggalkan berdosa.

9 perkawinan yang hukumngannahberarti perkawinan itu lebih baik dilakukan daaia ditinggalkan,
jika dilakukan mendapat pahala dan jika ditinggalkidak berdosa



dalam rumah tangga sehingga apabila melangsunglekawpinan akan
menelantarkan dirinya dan istrinya.

4. Perkawinan hukumnya makruh bagi orang yang mamgakuiean perkawinan,
dan bisa menahan diri dari perbuatan zina. Hanpadsihawatirkan tidak dapat
memenuhi kewajiban-kewajiban terhadap istrirya.

5. Perkawinan hukumnya mubah bagi orang yang mampakolehn perkawinan,
dan bisa menahan diri dari perbuatan zina, selék tlikhawatirkan akan menyia-
nyiakan kewajibannya terhadap istri.

4. Rukun dan Syarat Akad Nikah
a) Rukun dan Syarat Perkawinan
Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan huk@nmitama yang

menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatarbtgrg@ri segi hukum. Kedua

kata tersebut mengandung arti yang sama dalamahaldbkedua merupakan sesuatu
yang harus diadakan. Dalam suatu acara perkawimapamanya rukun dan
syaratnya tidak boleh tertinggal, dalam arti perkaw tidak sah bila keduanya tidak
ada atau tidak lengkap. Keduanya mengandung amty yerbeda dari segi bahwa
rukun itu adalah sesuatu yang berada dalam hattdratnerupakan bagian atau unsur
yang mengujudkannya, sedangkan syarat adalah seguag berada di luarnyadan

tidak merupakan unsurnya. Syarat itu ada yang barkaengan rukun dalam arti

% perkawinan hukumnylaaramberarti perkawinan itu tidak boleh dilakukan, jiidakukan berdosa, dan
jika ditinggalkan mendapat pahala

*1 perkawinan yang hukumnyaakruhberarti perkawinan itu lebih baik ditinggalkan ideada dilakukan,
jika dilakukan tidak berdosa, dan jika ditinggalkaendapat pahala

*2 perkawinan yang hukumnyaubahberarti perkawinan itu boleh dilaksanakan danthhak, jika
dilaksanakan tidak berdosa dan tidak mendapat @ahal



syarat yang berlaku untuk setip unsur yang memjddin. Ada pula syarat itu berdiri
sendiri dalam arti tidak merupakan kriteria dasumunsur rukuri®

Diskursus tentang rukun merupakan masalah yangsseli kalangan fugaha.
Sebagai konsekuensinya terjadi silang pendapatbadn dengan apa yang termasuk
rukun dan mana yang tidak. Bahkan perbedaan ita fagadi dalam menentukan
mana yang masuk rukun dan mana yang syarat. Jadi jadi sebagian ulama
menyebutnya sebagai rukun dan ulama yang lainnyg@hetnya sebagai syarat.

Menurut Hanafiah, nikah itu terdiri dari syarat+sta yang terkadang
berhubungan dengan sighat, berhubungan dengan dlem anempelai dan
berhubungan dengan kesaksian. Menurut Syafi'iyyalihat syarat perkawinan itu
ada kalanya menyangkut sighat, wali, calon suamidan juga syuhud. Berkenaan
dengan rukunnya, bagi mereka ada lima: wali, matelgn suami-istri dan sighat.
Jelaslah para ulama’ tidak saja berbeda dalam no@aggn kata rukun dan syarat
tetapi juga berbeda dalam detailnya. Malikiyyahakidnenempatkan saksi sebagai
rukun, sedangkan Syafi'i menjadikan dua orang ssédsagai rukun.

Menurut Jumhur Ulama’ rukun perkawinan ada lima deasing-masing rukun
itu memiliki syarat-syarat tertentu. Untuk memudamkpembahasan maka uraian
rukun perkawinan akan disamakan dengan uraiantsyyaeat dari rukun terseltit
1) Calon suami, syarat-syaratnya

a. Beragama Islam

b. Laki-laki

c. Jelas orangnya

%3 Amir Syarifuddin,Op. Cit, 59
> Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tariga@p. Cit, 60-63



d. Dapat memberikan persetujuan
e. Tidak terdapat halangan perkawinan
2) Calon Istri, syarat-syaratnya:
a. Beragama, meskipun Yahudi atau Nasrani
b. Perempuan
c. Jelas orangnya
d. Dapat dimintai persetujuannya
e. Tidak terdapat halangan perkawinan
3) Wali nikah, syarat-syaratnya:
a. Laki-laki
b. Dewasa
c. Mempunyai hak perwalian
d. Tidak terdapat halangan perwaliannya
4) Saksi Nikah
a. Minimal dua orang laki-laki
b. Hadir dalam ijab gabul
c. Dapat mengerti maksud akad
d. Islam
e. Dewasa
b) Akad Nikah
Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antdua pihak yang
melangsungkan perkawinan dalam bentuk ijab danlghslo adalah penyerahan dari

pihak pertama, sedangkankan gabul adalh peneridaanpihak kedua. ljab dari



pihak wali si perempuan dengan ucapannya:’Sayarkani anak saya yang bernama
si A kepadamu dengan mahar sebuah kitab Al-Qui@ahul adalah penerimaan dari
pihak suami dengan ucapannya:”Saya terima menganwak Bapak yang bernama si
A dengan mahar sebuah kitab Al-Quran”.

Ulama’ sepakat menempatkan ijab dan qabul itu sebadkun perkawinan.
Untuk sahnya suatu akad perkawinan disyaratkanr@paesyarat. Di antara syarat
tersebut ada yang disepakati oleh ulama dan dramga diperselisinkan oleh ulama.
Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut:
ljab Qabul, Syarat-syaratnya:

a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali

b. Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai

c. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahanldadua kata tersebut

d. Antara ijab dan gabul bersambungan

e. Antara ijab dan gabul jelas maksudnya

f. Orang yang terkait dengan ijab dan gabul tidak sgdaram haji atau umrah

g. Majlis ijab dan gabul itu harus dihadiri minimum gat orang yaitu calon

mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wan#a dua orang saksi.
D. PROSESI UPACARA PERKAWINAN ADAT

Pada umumnya pelaksanaan upacara pelaksanaan augeckawinan adat di
Indonesia dipengaruhi oleh bentuk dan sistem perkawadat setempat dalam
kaitannya dengan susunan masyarakat/ kekerabatendypertahankan masyarakat
bersangkutan. Bentuk perkawinan itu dapat berbep¢ukawinan “isteri ikut suami”

(kawin jujur) “suami ikut isteri” (kawin semandabaa “suami istri bebas menentukan



sendiri” (kawin bebas, mentas/mencar) atau jugandabentuk campuran dalam
dalam perkawinan antara adat/suku bangsa dalamana&sy yang kian bertambah
maju.

Upacara perkawinan adat dalam segala bentuk danteaebut, pada umumnya
dilaksanakan sejak masa pertunangan (pacaran), mtma penyelesaian kawin
berlarian, penyampaian lamaran, upacara adat per&aywpacara kkeagamaan dan
terakhir acara kunjungan mempelai ke tempat oraafytertuanya.

1. Upacara Perkawinan Adat Batak

Dalam masyarakat patrilineal seperti orang Bataicapa perkawinan dimulai
dari masa perkenalan bujang gadis (Toba, Martandintalungun, Martondur) yang
kebanyakan berlaku di tempat kediaman pihak gaSetelah berkenalan dan
mengadakan hubungan kasih cinta antara bujang at#is, gnaka pihak bujang yang
menaruh minat untuk melamar si gadis melakukannped@an langsung kepada
orang tua pihak gadis atau dengan mengirim utuBalpa, domu-domu)

Sebagai tanad persetujuan sebelum acara pelamesam dilakukan, maka
bujang dan gadis saling bertukar tanda ikatan (Totenglehon tanda; Karo, tagih-
tagih) di mana pihak bujang membri uang tunai, i@sdn emas, bahan pakaian dan
lainnya dan pihak gadis memberi kain Batak (Todas\&itoluntuho). Apabila antara
bujang dan gadis terjadi belarian (Toba, mangaaeip: engkiamken), maka untuk
perkawinan diselesaikan lebih dulu soal belariandgéngan pihak bujang mengirim
utusan pada pihak gadis dengan membawa ihur-ilanabmakanan berupa daging).
Kemudian kedua bujang gadis diantar untuk memirgafrkepada orang tua/keluarga

gadis (manuruk-nuruk)



Dalam usaha domu-domu melakukan pendekatan keplaala gadis ia berbisik-
bisik (marhusip) tentang uang jujur (Toba, sinam€dyro: unjuken) yang diminta
pihak gadis. Setelah si namot dan lainnya disepaketrulah lamaran resmi
dilakukan pihak pria mendatangi pihak wanita dengambawa tepak sirih dan
bakul (ampang)yang berisi bahan makanan. DalamagmElamaran itu dibicarakan
tentang uang/benda jujur, kedudukan suami isteégla® perkawinan, waktu dan
acara perkawinan yang akan dilaksanakan. Pada wyghg telah disepakati
dilaksanakan perkawinan menurut acara agama (Kfistem), setelah itu barulah
memasuki upacara adat. Di bawah pimpinan rajaadgd baik di tempat wanita atau
di tempat pria.

Jika upacara dilaksanakan di tempat wanita malké&ulian upacara “dialap jual”
dengan membagikan jambar kepada kerabat yang hedhakjika dilaksanakan di
tempat pria maka pembagian jambar disebut “ditgrali. Setelah upacara di tempat
wanita selesai maka mempelai wanita dibawa ke tempa. Sekitar satu minggu
setelah selesai upacara adat kedua mempelai dient@mpat orang tua mempelai
wanita yang diterima pula dengan upacara. Setélapihak mertua menjelang anak
dan menantunya di tempat pria.

2. UPACARA PERKAWINAN ADAT LAMPUNG

Di daerah Lampung di kalangan masyarakat beradaadum yang sifat
kekerabatannya juga patrinilial tidak begitu jayracaranya seperti di tanah Batak,
namun pelaksanaan upacara itu dibedakan dalam eingaatan menurut besar
kecilnya upacara yang dilakukan. Keempat upacaraaiah yang disebut "hibal

serba” yaitu upacara yang terbesar dengan menyerkegbau di tempat wanita dan



di tempat pria. Setelah selesai upacara di tempaitsy mempelai wanita diantar
dengan upacara ke tempat pria. Upacara tingkatekediah “Bumbang Aji”’, upacara
pesta adat menyembelih kerbau hanya diadakan catepria, di tempat wanita
hanya dilakukan upacara pelepasan mempelai waaitg diterima mempelai pria
dan dibawa ke tempatnya. Upacara ketiga yaitu FlRdang”, yang mana mempelai
wanita dilepas orang tuanya/kerabatnya dengandedan diterima di tempat pria
dengan upacara sederhana (menyembelih kambinggatipkeempat “Intar manom”
di mana mempelai wanita dilepas orang tua/keralbatigngan diam-diam tanpa
upacara dan diterima pula di tempat pria dengaereada (menyembelih beberapa
ekor ayam). Dan masih ada upacara yang terendah i@npa upacara adat,
mempelai wanita sudah ada di tempat pria lalu diklesain dengan sedekah saja.
3. UPACARA PERKAWINAN ADAT MINANGKABAU

Di minangkabau yang masyarakatnya bersendikan &b&tan matrinileal, tanpa
tata tertib pergaulan muda-mudi seperti di Batauati lampung, maka di antara
tempat pertemuan bujang gadis adalah jika berlghacara perkawinan. Acara
perkawinan di Minangkabau dimulai sejak sebelumkg&man sampai sesudah
perkawinan. Sebelum perkawinan mula-mula dilakugenjajakan (meresek-resek),
kemudian peminangan resmi (pelamaran) dan batukko tébeertukar tanda). Dalam
acara ini yang berperan adalah perantara (sipatwsaradn, juru baso). Apabila telah
tercapai kesepakatan antara pihak wanita dan gwhakyang mana pada umumnya
pelamaran itu disampaikan kepada pihak pria (cabamapulai) oleh pihak wanita

(calon anak taro), maka mulai acara yang beruhsagaa berikut:



. Mendudukkan nan tuo (menundukkan yang tua), yaiusyawarah kerabat
dipimpin oleh yang tua membicarakan persiapan paren dan segala
kekeluargaan baik di tempat wanita maupun di terppat

. Maanta Bali (mengantar belanjaan) yang dilakukagh gbihak pria dengan
menyampaikan sejumlah uang kepada pihak wanit&uo@ianja dapur.

. Manyiriah (menyampaikan sirih) yaitu menyampaikardangan untuk hadir di
kenduri perkawinan, kaum pria mengundang pria, kauamita mengundang
wanita.

. Pernikahan, marapulai dijemput untuk dinikahkartdmpat di rumah anak daro,
atau di masjid atau di balai adat di tempat ana&.da

Baralek (pesta) yang serangkai dengan perkawdengan acara “babako”, yaitu
anak anak daro dan marapulai dijemput oleh pihdo bmaasing-masing untuk
diberi pakaian mempelai oleh kerabatnya dan ldam-lamalam bainai dan
abatagak gala” yaitu acara sebelum dijempuut uktwkin bertempat di rumah
pria diberi cat kuku dan diberi gelar, “bakatami’kgpitu membaca Al-Quran
sebelum acara manjapuik, “Malapeh atau manjapugtuymarapulai dijemput
dengan acara menjelang mertua.

. Setelah upacara perkawinan selesai, maka berlaa dpulang malam”, yang
mana marapulai sampai larut malam bercengkramaadetegnan-temannya, dan
setelah dekat dengan salat subuh baru ia kembaérkpat orang ibunya untuk
salat subuh. Setelah ia kembali lagi ke tempanhistruntuk santapan pagi.

Acara pulang malam ini selama tiga hari berturattdan belum campur dengan

istri. Acara “makan bali” di mana kerabat maraputaembawakan bahan



makanan mentah ke tempat marapulai atau marapundirsikan basah ke pasar,
untuk hidangan makan ddengan teman-teman tamurgara/selanjutnya ialah
“manjalang”, yaitu kunjungan perkenalan antara &eja pihak marapulai dan
pihak anak daro dan sebaliknya.

UPACARA PERKAWINAN ADAT JAWA

Di kalangan orang Jawa yang kekeluargaanya bens#fegntal (bilateral) pada

umumnya upacara perkawinan dilangsungkan secarxhsstd, dan tidak seperti

pada orang-orang Melayu (Sumatera) yang struktukerabatannya kuat,

membicarakan status kedudukan suami isteri setedatin, uang jujur, barang

bawaan dan lain sebagainya. Secara berurut dagenhtdarkan upacara perkawinan

adat Jawa iti sebagai berikut:

1.

4.

Melakukan penjajakan dan nontoni, maksudnya pihaka pmenjajaki
kemungkinan apakah gadis bisa dilamar, jika mungkaka kemudian sang pria

dibawa untuk diperkenalkan pada pihak gadis.

. Ngalamar, sasrahan paningset, jika kedua pihakbdgng gadis sepakat maka

pihak lelaki datang melamar, dengan membawa bahlkaign, perhiasan untuk si
gadis sebagai paningset (tanda pengikat)

Nyantri, dalam masa pertunangan sebelum waktu pamka maka si pemuda
berada, kalau perlu berdiam di rumah calon mertitduk membantu calon
mertua bekerja.

Jodangan, ngebeleng, nyepi. Jodongan artinya usubgeang-barang bahan
makanan rempah-rempah untuk upacara perkawinan diangarkan dari pihak

mempelai pria. Kemudian si gadis gebleng melakukgacara selamatan



mengakhiri masa remaja dan menyepikan diri ke d&lamar. Begitu juga orang
tua berdo’a memohom perlindungan arwah (baureksaah dan desa).

. Dihias, mindodareni dan pengajian. Dekat pada wagkttkawinan si gadis
dimandikan para pinisepuh dengan air kembang setalaa dihiasi rambutnya
dan lain-lain. Pada malamnya diadakan mindodarenigadn acara pengajian,
misalnya membaca surah yasin bersama-sama hadirin.

. Akad Nikah, dilaksanakan upacara perkawinan menagama tanpa dihadiri
oleh orang tua si pria.

. setelah selesai upacara akad nikah, maka dilaka&ara temon manten, kedua
mempelai dibawa masuk ke dalam rumah melalui rgaan (injak
telor'(pasangan). Menuju tempat peraduan, sebelwduld saling bertukar
kembang mayang. Biasanya acara temon manten ataggipatemanten ini
diikuti genta lagu gamelan “kebo giro”

. Nyungkemi dan dahar kembul, setelah kedua mempeémdekati peraduan,
dipersilahkan bapak si wanita untuk menimbang aymkdan menantunya,
dengan didudukkan di atas pangkuannya. Kemudian&kaetempelai nyungkemi
(berlutut) kepada orang tuanya dan tua-tua kedabatya. Selanjutnya masuk ke
peraduan atau cukup di tengah rumah dipersilakakamaasi dengan saling
bertukar suap.

. Kirab dan ngunduh mantu. Kirab artinya kunjungaduee mempelai ke rumah-
rumah kerabat dan tetangga sedesa, dan setelahadakan acara “ngunduh
mantu” di mana kedua mempelai diantar ke rumahakedn orang tua mempelai

pria yang disambut dengan acara selamatan.



Dalam pelaksanaan acara-acara tersebut baik dk,Baaanpung, Minangkabau,
Jawa, maupun di adaerah-daerah lainnya dilaksandémagan iringan kesenian
bunyi-bunyian baik dalam bentuk kesenian lama muteaglat setempat maupun

dengan kesenian modern dengan menggunakan mus#iedagainya>

E. PESTA PERKAWINAN
1. Pengertian Pesta Perkawinan

Walimah atau resepsi itu berasal dari kalirakt walam yang berarti, sebuah
pertemuan yang diselenggarakan untuk jamuan mak#mdrangka merayakan
kegembiraan yang terjadi, baik berupa perkawinau dainnya. Secara mutlak
walimah populer digunakan untuk merayakan kegerabingengantin. Tetapi juga
bisa digunakan untuk acara-acara yang lain. Cogtghseperti: walimah khitan,
walimah tasmiyah, dan lain sebagaiiya.

Secara literal, walimah berarti “makanan atau miaangang disuguhkan hanya
dalam pesta perkawinat”

Arti walimah adalah berkumpul sebab pada waktu stuami isteri akan
berkumpul. Dalam istilah kamus, walimah adalah makakan pada acara pesta
perkawinan yang disediakan kepada para tamu undahga

Walimah ialah makanan dalam perkawinan, berasaafg) dari kata walam,
yaitu mengumpulkan, karena suami-isteri berkumpmlam Syafi'i dan sahabat-

sahabatnya berkata bahwa walimah itu berlaku peti@sundangan yang diadakan

5 Hilman HadikusumaHukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundanngankuru Adat, Hukum
Agama (Bandung: Mandar Maju, 2007), 90-95

" Syaikh Hafizh Ali Syuaisyi’Op.Cit.,91

*"Kamal bin As-Sayyid Salinfigh sunnah wanit§Jakarta: Tiga Pilar, 2007), 191

%8 Figih sunnah h:127



karena kegembiraan yang terjadi. Seperti nikahatsumn (khitan) maupun lainnya.
Dan yang terkenal kalau dikatakan secara mutlakinaa dipergunakan dalam nikah
dan terbatas dalam penggunaan lainnya sehingg& untlangan khitanan disebut
‘a’'dzar’, untuk undangan membuat bangunan ‘wakirayang diadakan karena
musibah “wadhimah”, dan yang diadakan tanpa seddab imakdubah®.
2. Hukum Pesta perkawinan

Apakah walimah (selamatan) perkawinan itu wajibuatidak? Ada dua gaul.
Pertama, wajib karena sabda Nabi s.a.w. kepadarARdoman bin ‘Auf yang telah
berkawin:

3L sl g al sl
“Adakanlah selamatanwalau hanya denan seekor kagibin
(Riwayat Bukhari dan Muslim)

Juga karena Nabi s.a.w. tidak pernah meninggalkdemmsitan, baik di rumah
maupun di perjalanan. Dan yang Azhar ialah yangntlikan pengarang bahwa
selamatan itu sunnat (mustahabbah) karena sabda ldaf. :

BN (5 g 3 Jal 3
“Tidak ada tuntutan (hak) dalam haerta selain Zakat

Dan karena selamatan itu adalah makanan yang tidaruntukkan khusus
kepada orang-orang yang membutuhkan sehingga igemgrai korban (udhhiyah)
dan dikiaskan kepada selamatan yang lain. Jadishgaing pertama dibawa kepada
pengertian sunnah mu’akkad (yang dituntut). Dan gdag mengatakan fardhu

kifayah, yaitu apabila ada satu atau dua oran@iti pihak sudah mengerjakannya,

%9 |mam Tagiyuddin Abubakar Bin Muhammad Alhusal€ifayatul Akhyar(Surabaya: Bina Iman, 1993),
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tersiar dan terang, maka yang lain sudah gugurkearajibannya. Sedangkan semua
keselamatan selain selamatan perkawinan menurutzhabd yang diputuskan
sebagian besar Jumhur Ulama, adalah sunnah sajauklan sunnat mu’akkad seperti
selamatan perkawinan. Dan menurut suatu gaul yaeggatakan bahwa semua
selamatan itu wajib, adalah gaul yang memberatkan.

Walimah paling sedikit bagi yang mampu ialah sedkambing, karena Nabi
s.a.w. pernah mengadakan selamatan untuk ZainabJainsy r.a. dengan seekor
kambing. Tetapi yang benar seseorang itu boleh agai@gn selamatan dengan apa
saja, karena Nabi s.a.w. pernah mengadakan selamatak Shafiyah r.a. dengan
bubur dan korm&’

Walimah hukumnya sunanah muakkadbagi pengantin laki-laki untuk
mengadakannya sesuai kemampuan dan kemudahan dagiarena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallammengadakan walimah untuk para istri beliau. Beliau
juga memerintahkan para sahabatnya untuk mengaeai{anah.

Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “ketikabN&hallallahu Alaihi wa
Sallammenikah dengan Zainab binti Jahzyi maka beliau medgng orang-orang,
lalu mereka datang dan menikmati hidangan kemudiereka pulang..®

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallammemerintahkan Abdur Rahman bin Auf
ketika menikah agar menyelenggarakan walimabh:

3L sl g al sl

% bid, 141

® Ini adalah pendapat Jumhur (mayoritas ulama),reeééImam As-Syafi'i Malik dan Ahlu Dzhahir
berpendapat bahwasanya walimah hukumnya wajib.

®2HR. Al-Bukhari (1428), Muslim (5122), At-Tirmid£B218) dan An-Nasa'i (6/136)



“Selenggarakanlah walimah walaupun hanya dengan n@mO seekor
kambing”®
Namun, tidak diharuskan memotong kambing atau &ntpyang lainnya dalam
sebuah walimah, bahkan sesuai kemampuan pengaaitidaki, yang mudah
baginya. Karena NabiShallallahu Alaihi wa Sallamelah mengadakan walimah
untuk Shafiyyah (istri beliau) dengamayyis®® Al-hayyis ialah kurma yang telah
dibuang isinya dan dicampur dengan keju, tepungwagak zaitun.
Anas berkata:
el iy Jea g i) e algl Lo ails e syl o ol g dile B Loa d) Jsmsy o5l Le o i) J8
| smad Jin Laald g ) 303 agandald (ulill
“Rasulullah saw. tidak mengadakan walimah yang hbegieriah ketika
perkawinannya dengan zainab sebab pada saat ifalbbbhnya menyembelih seekor
kambing. Ini berbeda dengan walimah dengan istri-iselainnya. Baginda
menyuruhku untuk mengundang kaum muslimin dalanmaaeelimah tersebut.
Beliau hanya menghidangkan roti dan daging sehinggaeka kenyang”.
Bukhari meriwayatkan,
e (e Gty 48l (amy e algf alu g e A e sl ) g5
“Rasulallah saw. Pernah mengadakan walimah ketilakpwinannya dengan

salah seorang istrinya dengan dua mud gandum.”

%3 HR. Al-Bukhari (5169) lihat juga Fathul Baari (3/2)
% HR. Bukhari (2048) dan Muslim (1427)



Adanya perbedaan dalam mengadakan walimah yangukida Nabi saw. Ini
tidak bertujuan mengutamakan istri yang satu dadapyang lain, tetapi hanya
semata-mata disebabkan oleh kondisi ekorfdmi.

Dalam sebuah hadits terdapat dalil yang menunjukigdnwa seekor kambing itu
batasan minimum untuk suatu walimah, khususnya b&gig yang berkemampuan
untuk itu. Seandainya tidak ada ketetapan yangkedari Rasulullah, bahwa beliau
pernah mengadakan walimah pernikahan dengan beberapg istrinya dengan apa
yang lebih sedikit dari seekor kambing, niscayaiteaeérsebut dapat dijadikan dalil
bahwa seekor kambing adalah batasan minimum unfatk svalimah.

Al-Qadhi lyadh mengemukakan, dan para ulama seftata tidak ada batasan
maksimum maupun minimum untuk acara walimah, maskiya diadakan dengan
yang paling sederhana sekalipun, maka yang demikiandibolehkan. Yang
disunnahkan bahwa acara itu diadakan sesuai déwegaiaan suanif.

Ada sementara ulama’ yang berpendapat bahwa permatulullah Shalallahu
Alaihi wa Sallam tersebut adalah perintah wajilbdaearkan hadits Buraidah bin Al-
Hashib radhiyallahu Anhu dari Nabi shallallahuAlaiva Sallam sesungguhnya
beliau bersabda, “Harus diselenggarakan walimatkusengantin barf/’

3. Waktu Pelaksanaan Pesta Perkawinan
Walimah atau pesta perkawinan dapat diadakan ketikad nikah atau

sesudahnya, ketika hari perkawinan atau sesudalitajaini tergantung pada adat

% Figih sunnah. Op.cit, 127-128
% Syaikh Hasan AyyulFikih Keluarga (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), 100
%7 Syaikh Hafizh Ali Syuaisyj’ Op.Cit.,92



dan kebiasaan. Dalam riwayat Bukhari disebutkanvbaRasulullah mengundang
para sahabat untuk acara walimah sesudah belggatiserumah dengan Zain®b.

Syaikh Muhammad Asy-Syarbini Al-Khatib Rahimahull@engatakan:

“Para ulama’ tidak memberikan ketentuan tentangtwakalimah. Menurut
pendapat Al-Baghawi seperti yang dikutip oleh A®i8uwaktu penyelenggaraan
walimah itu cukup luas, yakni dimulai selepas akakiah. Sebaiknya walimah
diselenggarakan setelah mempelai pria menggauli pakin wanita. Soalnya
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallafmaru mengadakan walimah atas perkawinan
beliau dengan istri-istri beliau sesudah beliau ggemli mereka. Tetapi jika
seseorang diundang menghadiri walimah yang disgagan selepas akad nikah, ia
wajib datang, walaupun hal itu menyalahi keutamaan.

Walimah itu sebaiknya memang diselenggarakan shsudampelai pria
menggauli mempelai wanita, berdasarkan hadits Amadlalik Radhiyallahu Anhu
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mehi seorang wanita. Beliau
mengutus aku mengundang beberapa orang sahabktroatghadiri jamuan makan.
Dan juga berdasarkan hadits Abdurrahman bin Aufel&e ia menikah, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya untuk nmeekan walimah. Dan hal itu
terjadi setelah ia memboyong istrinya.

Dalam kitab Fathul Baari disebutkan, para ulamaafsélerbeda pendapat
mengenai waktu walimah, apakah diadakan pada ssdédggarakannya akad nikah
atau setelahnya. Berkenaan dengan hal tersebuatptdrtbeberapa pendapat. Imam

Nawawi menyebutkan “Mereka berbeda pendapat, sgaingl-Qadhi Iyadh

% Figih sunnah, 128
%9 Syaikh Hafizh Ali Syuaisyj’Op.Cit.,92



menceritakan bahwa yang paling benar menurut petdapdzhab Maliki adalah
disunnahkan diadakan walimah setelah pertemuanerygantin laki dan perempuan
di rumah. Sedangkan sekelompok ulama dari merekgebeapat bahwa
disunnahkan pada saat akad dan setelah dukhub(bpur). Dan yang dinukul dari
praktik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kdesetelah dukhdf
4. Menghadiri Undangan Pesta Perkawinan

Menghadiri undangan walimah (Pesta Perkawinanlahdahjib bagi orang yang
diundang untuk memeriahkan dan mengembirakan oyang mengundang. lbnu
Umar berkata bahwa Rasulullah saw. Bersabda:

Ll el gl) ) pSan) e a tal: JB by adle ) Lo ) Jm ) O e 0l o

“Jika salah seorang diantara kamu diundang walimdiendaklah dia
menghadirinya.”

Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw. Bersabda
gus g ) (e 3883 e all & i ey s JB plusy adle ) La i) Jgua )y O 4o dil ) 3008 (A G

“Barang siapa tidak menghadiri undangan maka surigglia telah durhaka
kepada Allah dan Rasul-Nya”

Abu Hurairah berkata bahwa nabi saw. Bersabda:

(sl ol 5 ) Edal ) o M gaal oy cual el S M dues o JBalugadde & oa il aie

“Andaikata aku hanya diundang untuk makan kaki bz, niscaya aku tetap
mendatanginya. Andaikata aku dihadiahi kaki depamléing, niscaya aku tetap
menerimanya.”

Hadits-hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari.

7% Syaikh Hasan AyyulOp. Cit, 99-100



Jika undangan bersifat umum, dengan kata lain tideikju kepada orang-orang
tertentu, kita tidak wajib menghadirinya dan tidaiga disunnahkan. Contohnya,
seorang pengundang mengatakan, “Wahai, sekaliat nnaausia! Hadirilah acara
walimah yang akku adakan.” Atau dia mengatakandamglah setiap orang yang
kamu jumpai, tanpa menentukan orang yang diundang.”

Nabi saw. Pernah melakukan ini.

Lor Gl 5 8 ailand Lus sl ol ol Caniiad alaly J20d ol adle A a2 380 ol J8
Cal s UMy LBl gl s JB &5 e s JU8 4y sl ol g adle ) Loa dl Jasy ) 43 ol sl
(oo o) 50) Cal (a5 cans (pa L 28

“Anas berkata, Nabi saw. Menikah lalu beliau tinggarumah dengan istrinya.
Ibuku Ummu sulaim lalu membuat bubur dan kemudigetadkkah dalm sebuah
mangkok besar. Dia berkata, ‘Wahai saudaraku, baWwalni pada Rasulullah
saw...’akupun membawanya kepada beliau dan beliasabda, ‘letakkanlah.’
Beliau bersabda lagi, ‘undanglah si fulan, si fulalan setiap orang yang kamu
jumpai.” Aku lalu mengundang orang-orang yang telditentukan dan siapapun
yang aku temui(HR Muslim)

Ada ulama’ berpendapat bahwa menghadiri undangkanmoya fardhu kifayah.
Ada ulama’ yang berpendapat hukumnya sunnah. Akgapit pendapat pertama
lebih jelas sebab seseorang tidak dikatakan berduahaka kecuali jika dia
meninggalkan perkara yang wajib. Inilah hukum walinpengantif!

Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah Shallallaflaini Wasallam pernah
bersabda,

(e Gie) Slglla e Il ) oS s en 1)

"L Figih sunnah, op.cit. 128



“Jika salah seorang di antara kalian diundang meadini walimah, maka
hendaklah ia menghadirinya(Muttafaqun Alaihi)

Imam Al-Baghawi menyebutkan, para ulama’ berbedadppat mengenai
kewajiban menghadiri undangan walimatul ursy (resqpernikahan). Sebagian
mereka berpendapat bahwa menghadirinya merupakatu wal yang sunnah.
Sedangkan ulama lainnya mewajibkannya sampai patks hika seseorang tidak
menghadirinya tanpa alasan yang dibenarkan, makgelah berdosa. Hal itu
berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah Radhiyallahohu, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda:
gy g dl) pae 28 5 el Cangy &l oy LaLD (e Led | o5 Ll (e Lot Al 5l) alaka aladall

(el o))

“Seburuk buruk makanan adalah makanan walimah, denarang yang mau
mendatanginya dilarang mengambilnya, sedang oraampgydiundang menolaknya.
Dan barang siapa yang tidak memenuhi undangan, rbera telah bermaksiat
kapada Allah dan Rasul-Nyé&dR. Muslim)

Lebih lanjut, Imam al-Baghawi menyebutkan, bararmpamempunyai alasan
yang dibenarkan atau karena jaraknya cukup jaumugalahkan, maka dibolehkan
baginya tidak menghadiri undangan. Hal itu berdasaryang diriwayatkan dari
Atha’, ia bercerita, Ibnu Abbas pernah diundang amaksementara katika itu ia
tengah menangani masalah air minum, maka ia berkefmada orang-orang,
“Hadirilah undangan saudara kalian dan sampaikanlasaku kepadanya serta

beritahukan kepadanya bahwa saya saya sangat ittiR. Abdurrazak)?

72 Syaikh Hasan AyyubOp. Cit, 100-101



Untuk menghadiri walimah biasanya berlaku untuki dali. Namun bila yang
punya hajat mengadakan walimah untuk beberapalharseseorang diundang untuk
setiap kalinya, mana yang mesti dihadiri, menjaginpicaraan di kalangan ulama.
Jumhur ulama termasuk Imam Ahmad berpendapat bghmgwajib dihadiri adalah
walimah hari yang pertama, hari yang kedua hukunamsiynnah sedangkan hari
selanjutnya tidak lagi sunnah hukumnya. Mereka rasakan pendapatnya kepada
hadits Nabi yang diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu&fiayang bunyinya:

Anan g oy llill 5 g yma S5 B a5 I A5l

Walimah hari pertama merupakan hak, hari kedua aldamakruf, sedangkan
hari ketiga adalah riya dan pamer

Seyogyanya orang yang berpuasa menghadiri undawgéimah karena ada
sabda Nabi:

sleall iy Jeatli lailia (S ol 5 andadi | jlaie OIS (i caai plade ) aSaal o0 13

“Apabila seorang di antara kamu diundang menghadindangan makan, maka
hendaklah hadir. Jika ia sedang tidak berpuasa makakanlah, jika sedang
berpuasa maka berdo’alah®

Bila seseorang diundang oleh dua orang dia harusdamellukan orang yang
terdekat pintunya dan bila diundang dalam waktugysemma dan tidak mungkin dia
menghadiri keduanya, maka ia harus memenuhi undagygag pertama. Hal ini
dijelaskan Nabi dalam hadits dari seorang sahaNabi yang diriwayatkan oleh
Muslim dalam sanad yang lemah ucapan Nabi:

G ) aald Laa aal GBaw ) 5 Ll Lega 81 ol (lae ) i) 131

3 Abdul Azhim bin Badawi al-KhalafAl-wajiz, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2007), 559



“Bila bertemu dua undangan dalam waktu yang samerkenankanlah mana

yang terdekat pintunya dan bila salah seorang ledgihulu, maka perkenankanlah

mana yang lebih dahulu™

5.

Syarat-syarat Wajib Menghadiri Pesta Perkawinan

Al-Hafizh berkata dalam kitaBathul Barri bahwa syarat undangan yang wajib

didatangi ialah sebagai berikut.

a.

b.

Pengundang sudah mukallaf, merdeka dan sehat akal.

Undangan tidak hanya dikhususkan kepada orang teanga melibatkan orang
miskin.

Tidak hanya tertuju kepada orang yang disenangodamng yang dihormatinya.
Pengundang beragama Islam. Demikian menurut petgapg lebih kuat.
Khusus hari pertama walimah. Demikianlah pendapagymasyhur.

Belum didahului oleh undangan lain. Kalau ada ugdarain sebelumnya, yang
pertama wajib didahulukan.

Tidak ada kemungkaran dan perkara-perkara lain yangnghalangi
kehadirannya.

Orang yang diundang tidak berhalangan.

Baghawi berkata, “jika orang yang diundang berhgdanatau tempatnya jauh

sehingga menyusahkan, boleh tidak hddir”

Dalam literature lain dikatakan, bahwa syarat-sy@a@menuhi undangan:

" Amir Syarifuddin,Op. Cit, 158-159
> Figh sunnah, 129



1. Undangan harus mencakup seluruh anggota keluangg yeengundang, atau
tetangga atau keluarga tetangga, atau pendudukn dtisak boleh pilih kasih
atau membeda-bedakan)

2. Dalam menyelenggarakan walimah tidak boleh ada yhsakiti, seperti orang-
orang dari lapisan rakyat biasa. Sementara yangumelang adalah orang yang
terpandang.

3. Dalam penyelenggaraan walimah tidak boleh ada kgkaran, seperti meminum
khomer, pertunjukan alat-alat musik yang dilarangri&éat, tarian dan lain
sebagainya. Tidak wajib dan juga tidak sunnah hulg@n seseorang memenuhi
undangan walimah seperti itu, kecualijjka kedatanga justru bisa
menghentikan kemungkaran-kemungkaran tersebut. itdHakalau memang ia
sudah mengetahui sebelumnya. Tetapi jika ia bamgetahi ada kemungkaran
setelah ia hadir, sedapat mungkin ia harus berusaacegahnya. Jika tidak
sanggup mencegahnya, sebaiknya ia keluar dan pulangjika ia takut duduk,

maka hukumnya haram. Hal ini berdasarkan firmaalall

&, ipdila)T syl ca T .UT 355 Jaas S

“Maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yaalgn itu sesudah teringat

(akan) larangan itu(Al-An’am: 68)

4. yang mengundang acara walimah ialah orang mushni.uhdangan orang kafir
itu tidak wajib dipenuhi, karena dengan memenuhrafhe sama dengan
menunjukkan kasih sayang kepada orang kafir. Dantlnehukumnya haram,

berdasarkan firman Allafa’ala :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengéamusuh-Ku dan
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu saampképada mereka (berita-
berita Muhammad), karena rasa kasih sayaf@l-Mumtahanah: 1)

5. la diundang oleh yang menyelenggarakan walimahrbldkeena alasan takut atau
karena ada pamrih menginginkan jabatan, atau kaepaya ia mau membantu
dalam masalah kebatilan.

6. Orang yang mengundang bukan orang yang sebagian l@sanya adalah harta
haram. Jika itu yang terjadi, maka makruh hukummgmenuhi undangannya.
Bahkan kalau ia tau bahwa makanan yang disuguh#alata haram. Dan tidak
wajib hukumnya memenuhi undangan jika tahu bahwaaharang yang

mengundang adalah harta syubfiat.

6. Hikmah Dari Syariat Pesta Perkawinan

Adapun hikmah dari disuruhnya mengadakan walimatadalah dalam rangka
mengumumkan kepada khalayak bahwa akad nikah siedmti sehingga semua
pihak mengetahuinya dan tidak ada tuduhan di kemnmudiari. Ulama Malikiyah
dalam tujuan untuk memeberi tahukan terjadinyageikan itu lebih mengutamakan

walimah dari menghadirkan dua orang saksi dalard pkskawinan’’

® Syaikh Hafizh Ali Syuaisyj’Op.Cit.,99-100
" Amir Syarifuddin,Op. Cit, 157



BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunpkaeliti dalam menggunakan
data penelitiannya dan dibandingkan dengan staokiaran yang telah ditentukdh.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitisadialah deskriptif kualitatif
yaitu analisis yang menggambarkan keadaan ataus&ztomena dengan kata-kata atau
kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategatuk memperoleh kesimpuldh.
Sedangkan jenis penelitian ini termasuk penelif@momenologis, yang berpendapat
bahwa kebenaran sesuatu itu dapat diperoleh decgy@nmenangkap fenomena atau
gejala yang memancar dari objek yang diteliti. Kai@momenologis lebih menekankan
pada aspek subjektif dari perilaku ordfigSehingga dalam penelitian kualitatif itu
sifatnya atau hasilnya bisa berubah-ubah sesugeadeketika penelitian dilaksanakan.
Dan untuk mempermudah dalam penelitian ini setigakmenjadi keharusan bagi
peneliti untuk mengumpulkan data-data baik se@rgdung maupun tidak langsung, hal

ini dilakukan untuk mendukung dalam menyelesaikemm@asalahan yang ada.

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak@rktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 126-127

9 Suharsimi Arikuntp Op. Cit, 23.

8 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 8.



2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan magalad diteliti dibutuhkan
beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi atau melihat langsung Obyek Penelitian.
Observasi adalah suatu usaha sadar untuk menguanpdgia yang dilakukan
secara sistematis, dengan prosedur yang terstarfdadangkan menurut
Kerlinger, mengobservasi adalah suatu istilah unyamg mempunyai arti
semua bentuk penerimaan data yang dilakukan demmgaa merekam
kejadian, menghitung, mengukur, dan mencatétngtalam hal ini peneliti
bertindak langsung sebagai pengumpul data dengkkuken observasi atau
pengamatan langsung terhadap praktek pesta peawdalam tradisi
masyarakat Pesisir, Desa Kilensari Kec. Panarukah. KSitubondo, yaitu
pada pernikahannya Sawiyanto, Saiful Bahri dan Saba
Beberapa alasan mengapa peneliti menggunakan pateyaadalaf?

1) Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalamearasdangsung. Karena
pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh oréngetes kebenaran.

2) Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan gereati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaintemadi pada keadaan
sebenarnya.

3) Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristl@am situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proposional maupugetamuan yang langsung

diperoleh dari data.

81 Suharsimi Arikunto., Op. Cit., 197.
82 Lexy J. MoleongQP., Cit.,174-175.



4) Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangaggn pada data yang
dijaringnya ada yang keliru atau bias. Kemungkikafiru itu terjadi karena
kurang dapat mengingat pewristiwa atau hasil waamcadanya jarak antara
peneliti dan yang diwawancarai, atau karena regadeseliti yang emosional pada
suatu saat. Sehingga jalan terbaik untuk mengeepkrkayaan data teersebut
ialah dengan jalan memanfaatkan pengamatan.

5) Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu meamalsituasi-situasi
yang rumit. Situasi yang rumit mungkin terjadi jiganeliti ingin memperhatikan
beberapa tingkah laku sekaligus.

6) Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikésinnya tidak
dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yangaddermanfaat.
Sedangkan tujuan dari pengamatan atau observaalahi
1. Membantu responden untuk menjawab pertanyaan yaagadya tidak
atau kurang mampu menjawabnya, maka responden m&lapkan penanya
untuk melihatnya sendiri.

2. Mengecek kebenaran jawaban responden.

b. Wawancara atau interview,

Interview yang sering juga disebut kuisioner lissalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk merajgh informasi dari
terwawancara. Sedangkan wawancara yang digunakam dzenelitian ini adalah
interviu bebas, inguided interview, dimana pewawaadebas menanyakan apa saja,

tetapi juga mengingat akan data apa yang akan giklkan®® Dalam hal ini

8 Marzuki, Metodologi RisefJogjakarta: PT. Prasetia Widya Pratama, 2002), 56



wawancara dilakukan dengan masyarakat yang telédkeamakan pesta perkawinan,

para tokoh masyarakat, dan tokoh agama.

c. Dokumentasi.

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal a&&xiabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,agtgsnotulen rapat, legger, agenda,
dan sebagainy¥Adapun dokumen-dokumen yang dimaksud adalah catatén
hadir para tamu dalam pesta perkawinan.

3. Sumber Data

Berdasarkan sumber perolehan data, maka data dglamelitian ini
diklasifikasikan menjadi:

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung slambernya, diamati dan
dicatat untuk pertama kalinya.Dalam penelitian ini, data primer diperoleh
langsung dari lapangan baik yang berupa hasil sasemaupun yang berupa
hasil wawancara tentang bagaimana pesta perkawdalam tradisi masyarakat
pesisir Desa Kilensari, Kec. Panarukan Kab. SitdoomAdapun data primer
dalam penelitian ini diperoleh dari sumber individtau perseorangan yang
terlibat langsung dalam permasalahan yang ditedéperti dari tokoh agama,
tokoh masyarakat, para pelaku, dan orang-orang \an@it dengan pesta
perkawinan dalam tradisi masyarakat Pesisir, sepeshg yang menikahkan,
orang yang telah melaksanakan pesta perkawinamgoyang memberikan

undangan, dan lain sebagainya

8 Suharsimi Arikunto., Op. Cit., 216
8 Masri Singaribun dan Sofian Efentetode Penelitian Suravélakarta: Pustaka LP3ES, 1989), 4.



Nama Profesi
Khalifah Pelaksana pesta perkawinan (orang|tua
mempelai)
Lukman Hakim Petugas pemberi undangan (tgkoh
masyarakat)
Sawiyanto Pelaksana pesta perkawinan (mempelai
putra)
Djasis Petugas yang menyiarkan sumbangan
Kyai Nur Hamid Tokoh agama
Ustadz maksudi, BA Tokoh agama
Haddawi Tokoh masyarakat
Mainnah Tokoh masyarakat
Sahading Tokoh masyarakat

b. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan diokah disajikan oleh pihak lain,
yang biasanya dalam publikasi atau jurnal. Dalamefsgan ini, data sekunder
diperoleh dengan menggunakan metode documentejudzal yaitu buku-buku
ilmiah, pendapat-pendapat pakar, fatwa-fatwa ulamah literatur yang sesuai
dengan tema dalam penelitian.

c. Data tersier, adalah bahan-bahan memberi penjetashadap data primer dan
sekunder. Adapun data tersier dalam penelitiarada@lah kamus besar Bahasa

Indonesia dan Ensiklopedi Islam.



4. Metode Pengolahan Data

Adapun beberapa tahap pengolahan data dalam jemelii adalah sebagai
berikut:

a. Editing

Untuk mengetahui sejauh mana data-data yang telpbroteh baik yang
bersumber dari hasil observasi, wawancara ataupkangentasi, sudah cukup baik
dan dapat segera disiapkan untuk keperluan prbosggeitnya, maka pada bagian ini
penulis merasa perlu untuk menelitinya kembali teena dari kelengkapan data,
kejelasan makna kesesuaian serta relevansinya mlengausan masalah dan data
yang lainnyd® Dalam penelitian ini peneliti memeriksa kembali ngenai
kelengkapan jawaban dari informan melalui transi@wancara.

b. Classifying

Pada proses selanjutnya adalah classifying (pemgelkan), dimana data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi diklasifikasdasarkan kategori tertentu,
yaitu berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalhimgga data yang diperoleh
benar-benar memuat informasi yang dibutuhkan darefitiart’.

Untuk mendapatkan informasi yang akurat penelddath hal ini bersikap teliti
dalam membedakan data dan non data karena seridgkaipai dilapangan jawaban
yang diberikan oleh informan menyimpang dari tersalain itu peneliti juga
mengelompokkan antara data primer, sekunder dsierter

c. Verifying

8 Bambang Sunggon®etode Penelitian Hukurfdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 125
87 Lexy, Op cit104-105



Sedangkan langkah selanjutnya yang harus dilakekatah memeriksa kembali
data yang diperoleh agar validitas bisa terjamatgis itu juga untuk mempermudah
peneliti dalam menganalisa d&fa.

Dalam penelitian ini peneliti membuktikan atau maogcek ulang tentang
informasi yang didapatkan oleh informan dengan caemnaparkan apa yang kita
pahami dari informan sehingga memang benar daraisdsngan apa yang diketahui
dan disampaikan informan. Selain itu peneliti jugambuktikan validitas imformasi
dengan cara menanyakan kembali kepada informanlyargda dengan waktu yang
berbeda dan dikenal sebagai “trianggulasi”. Dalahimi peneliti membandingkan
observasi dengan wawancara, wawancara dengan dotasnealan subjek penelitian
dengan informan Kesemua ini dilakukan agar inforngasg didapatkan benar-benar
otentik.

d. Analyzing

Adapun langkah selanjutnya dalam pengolahan dat@aladmenganalisa.
Sedangkan metode analisis data yang penulis guradalah deskriptif kualitatif,
yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atausdetomena dengan kata-kata
atau kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menuruted@i untuk memperoleh
kesimpularf®

Dalam hal ini peneliti menggambarkan secara singg@nadap masalah yang
diteliti dan menelitinya secara mendalam terhadaynpsalahan tersebut, kemudian
mengkaitkan dengan teori-teori tentang masalah g#rghas yakni mengenai segala

sesuatu yang berkaitan dengan pesta perkawinantgatapat dalam bab Il .

8 Nana Sudjana dan Ahwal Kuusumah, Proposal Peelili Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar Baru
Aldasindo, 2000), 84-85

8 LKP2M, Research Book For LKP2M (Malang: Universitalam Negeri (UIN) Malang, 2005), hal 60.



e. Concluding

Setelah melakukan analisa, maka langkah berikuadalah menarik kesimpulan
terhadap masalah yang diteliti. Langkah ini merapakangkah terakhir dari metode
pengolahan data, maka dari itu harus dilakukan alerdgati-hati dan proposional agar

hasil dari penelitian ini dapat dipertanggung jakabakan keotentikannya.



BAB IV

TRADISI PESTA PERKAWINAN MASYARAKAT PESISIR DI DESA

KILENSARI KECAMATAN PANARUKAN KABUATEN SITUBONDO

Gambaran Kondisi Objek Penelitian.

1. Kondisi Geografis

Desa Kilensari merupakan salah satu Desa yango@rdaKecamatan Panarukan
Kabupaten Situbondo. Luas desa Kilensari adalah FB®0dengan jumlah penduduk
sebesar 12.198 jiwa.

Batas-batas wilayah Desa Kilensari adalah:

a. Sebelah utara: Selat Madura

b. Sebelah selatan: Desa Kendit

c. Sebelah barat: Desa Klatakan

d. Sebelah timur: Desa Wringin Anom

2. Kondisi Penduduk

Data penduduk sangat dibutuhkan dalam perencanaarbgmgunan. Jumlah
penduduk di Desa Kilensari sebanyak 12.198 jiwandae perincian 6010 jiwa
berjenis kelamin laki-laki dan 6186 jiwa berjeneddmin perempuan.

3. Kondisi Sosial Keagamaan



Sebagian besar masyarakat Desa Kilensari adalagdrea Islam dan sebagian
yang lain beragama kristen. Hal ini dapat diketataui data yang diperoleh dari Kantor
Desa, bahwa penganut agama Islam berjaumlah 13iWwa4kristen 88, katolik 96,
sedangkan penganut agama Hindu dan Budha tidakwken di Desa Kilensari.
Adapun tempat peribadatan yang terdapat di Desan&dri adalah : Masjid 4,
Mushollah 115, Gereja 2, Wihara dan Pura tidaknuitean sama sekali di Desa
Kilensari karena tidak ditemukan penganutnya.

Meskipun terdapat perbedaan agama dan keyakinaam &iapi perbedaan
tersebut tidak menjadi sebuah alasan untuk berp@caleka saling rukun dan saling
bekaerja sama. Hal ini terbukti dengan banyaknyahpedan pertokoan orang kristen
yang dikelolah oleh masyarakat muslim.

Secara garis besar kondisi sosial keagamaan maayaetempat tidak jauh beda
dengan kondisi keagamaan di Desa lain, hal iniutgribdengan sering diadakannya
pengajian di masjid, moshollah dan rumah-rumahdpeuk, baik yang berupa
lembaga ataupun kelompok-kelompok pengajian. Akatiapt perilaku kesaharian
mayoritas dari mereka sering menyimpang dari agaha, ini terbukti dengan
banyaknya kasus yang sering terjadi baik itu berkgsus prostitusi, perjudian dan
kerusuhan
4. Kondisi Sosial Pendidikan

Jumlah prasarana pendidikan di Desa Kilensari ad&B/Sederajat sebanyak 9,
SLTP/Sederajat sebanyak 3, dan SMU/Sederajat sebdnypuah. Sedangkan tingkat
pendidikan penduduk sebagai berikut:

1) Penduduk usia 10 th ke atas yang buta huruf . @fang



2) Penduduk yang tidak tamat SD/sederajat : 200 goran

3) Penduduk tamat SD/sederajat : 4375 orang
4) Penduduk tamat SLTP/sederajat : 2720 orang
5) Penduduk tamat SLTA/sederajat : 1668 orang
6) Penduduk tamatD -1 : 772 orang
7) Penduduk tamat D - 2 : 763 orang
8) Penduduk tamat D - 3 : 751 orang
9) Penduduk tamat S - 1 : 211 orang
10)Penduduk tamat S - 2 13 orang
11)Penduduk tamat S - 3 D orang

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritagsyarakat desa
Kilensarihanya mengenyam pendidikan sampai tin§katsaja, kesemua itu disebabkan
karena faktor biaya. Masyarakat lebih cenderungcaerpekerjaan setelah lulus dan
menikah.

5. Kondisi Sosial Ekonomi.

Desa kilensari merupakan desa yang mempunyai laotaski demikian mereka
tidak hanya berprofesi sebagai nelayan.hal ini ddpibat banyaknya penduduk yang
menggeluti profesi lain, seperti: sekitar 51 ordregprofesi sebagai petani, 2607 orang
sebagai buruh tani, ternak 68 orang, industri &gkllor jasa atau perdagangan 20 orang,
dan profesi sebagai ABRI 5, bidan 2, pegawai swa3t@dan PNS 201

Selain itu Desa Kilensari berpotensi penangkapan ilaut seperti, tongkol 90

Ton/Th, tengiri, 0,85 Ton /Th, kerang 0,4 Ton/Thdaog 4 Ton/Th. Sedangkan



masyarakat yang mempunyai kapal sebanyak 181 atangyang mempunyai perahu

atau sampan adalah 97 orang.

A. Pelaksanaan pesta perkawinan dalam tradisi masyarat pesisir di Desa

Kilenasari Kec. Panarukan Kab. Situbondo.

1. Kholifah

Khalifah adalah salah seorang masyarakat Pesisia Biéensari Kec. Panarukan
yang baru saja melaksanakan pernikahan anaknyatpadgal 11 April 2008. Pada
waktu paneliti mendatangi rumah beliau sekitar puikdi00 WIB, kedatangan peneliti
disambut dengan ramah. Awalnya beliau bertanyaatdagtang maksud kedatangan
peneliti. Namun setelah mengutarakan maksud kegiatapeneliti kerumahnya, maka
dengan senang hati beliau memberikan informasihgefiradisi pesta perkawinan
dalam masyarakat pesisir. Dengan sedikit berbasia-b&hirnya peneliti bertanya
tentang pelaksanaan pesta perkawinan dalam maayaesdisir. Beliau menjawab:

"Pelaksanaanna pesta perkawinan menorut tradisndirye mon gulaggu husus
enyae, mon nyabe' pesse antara lema belles eb@0O@5.du polo ebu (20.000) sampe’
saeket ebu (50.000). Kakananna nase', palotan jégn mare jerea gi' nyambi berkat
essena nase' ben jejen. Mare jerea walima'an, saeddilake' malolo ye aberri' pesse
lema belles ebu (15.000), kadeng du polo ebu (20.kR@deng telopolo ebu (30.000).
Mare jerea acarana khusus nak-kanak ngudeten, hakb@n-aben, mon nyabe' pesse
bede senyabe' sapolo ebu (10.000), lema belles(ER0G00) sampe' tello polo ebu

(30.000) tapi se bennya' nyabe' sapolo ebu (10.0B@kananna jejen moso aeng



gelesan (aqua), nase', podeng kadeng japjai taguseah pera' jejen, aeng, nase’,
podeng. Lemmalem koleman biasa mon nyabe' pesst s (10.000) kadeng lema
belles ebu (15.000), tape sebennya' sapolo eb0@@Pkakananna ye ta' pade moso se
gelle' je'reng pera' nyabe' sakone' kakananna yeenhsakone' juko'na ye sakone' keya,
enomma pera teh anga’', pas nyambi jejen pera' samac

(Pelaksanaan pesta perkawinan menurut tradisindikaiau pagi khusus untuk
golongannya nyae/orang yang ekonominya mapan)y keleuk uang antara lima belas
ribu (15.000), dua puluh ribu (20.000) sampai lip@uh ribu (50.000). Adapun
hidangannya yaitu nasi, ketan, teh, kue, kemudiamibawa berkat yang berisi nasi
dan kue. Sesudah itu, acaranya anak muda yangemigglrakan siang hari kalau
memberi uang kadang sepulu ribu (10.000), limashelau (15.000) sampai tiga pulu
ribu (30.000) tapi mayoritas memberi sepulu rib0.000). hidangannya kue dan air
gelas (aqua), nasi, puding, kadang pula japjaiytapg lumrah cuma kue, air, nasi, dan
podeng. Sedangkan acara malam harinya yaitu ulem-lliasa kalo memberi uang
sekitar sepulu ribu (10.000), kadang pula lima $ellau (15.000) tapi mayoritas sepulu
ribu (10.000) kalau hidangannya tidak sama dengzraayang tadi karena cuma
memberi uang sedikit maka hidangannya sedikit jygédy nasi sedikit dan ikannya
sedikit pula. Minumannya Cuma teh hangat dan meralkaw@ cuma satu macam saja).
2. Lukman Hakim

Lukman hakim adalah pengurus desa yang tepatnyabbésebagai Bpk. Rw. 03,
beliau sangat paham seluk beluk prosesi pestawerda karena beliau sering menjadi
petugas pemberi undangan pernikahan. Pada wakélitpeertamu ke rumahnya pada

pukul 19. 00 WIB. Pada awalnya beliau kebingundaananaksud kedatangan peneliti,



tetapi setelah peneliti menjelaskannya, maka beleagsung menyambut dengan

ramah dan menjawab semua pertanyaan yang diajd@@ad&nya. Adapun pertanyaan

yang diajukan oleh peneliti adalah seputar tenfaigksanaan pesta perkawinan dalam
tradisi masyarakat Pesisir kec. Panarukan Kabb&ido.

"Pelaksanaan pesta perkawinan dalam tradisi masyair&esisir kec. Panarukan
Kab. Situbondo itu tidak dilaksanakan dalam satktwasaja dan itupun ada maksud
tertentu.

1) Enyae : waktu pelaksanaannya mulai sekitar pukuD@7 10.00 WIB.
Dengan bentuk sumbangannnya berupa uang sekita2R@00, 50. 000,
dan 100.000. Dengan hidangannya nasi rawon, ndsingsah (bali), mie
dan tahu, kadang pula prasmanan dan kalau pulangnib@eva berkat
yang isinya nasi, ikan daging dan kue.

2) Walimah : waktu pelaksanaannya sekitar pukul 11-0A.3.00 WIB.
Dengan memberi sumbangan berupa uang sekitar Rp0QQ0, 15. 000
dan 20.000. Adapun hidangannya makan nasi ja'oasi(campur: ikan
daging, tahu dan mie) sedangkan minumannya air &atwl dan teh,
ketika pulang membawa berkat yang isinya : nasinikaging, mie dan
kue lima macam kadang empat macam.

3) Muda- mudi : acaranya anak muda. Acara ini baruasajusim disini,
dahulu tidak ada acara muda mudi. Adapun waktu fsgaaannya
sekitar pukul 14. 00 — 16. 00 WIB. Dengan memhamtsmngan berupa
uang se besar Rp: 5000, 10.000 atau paling besa®(0®0 Sedangkan

hidangannya kue dan air gelas, nasi rawon dan pgden



4) Ulem-ulem bebas : ulem-ulem bebas ini merupakarraaga orang-
orang biasa dengan memberi uang sebesar Rp: 10a080 15. 000.
Dengan hidangan nasi rawon, teh dan kue. Adapun tuwak
pelaksanaannya pukul 18.00 -21. 00 WIB.

5) Main besan : acara ini merupakan acara penutup @endihadiri para
keluarga mempelai, disamping itu keluarga mempelaki-laki
menyerahkan anak laki-lakinya kepada keluarga perean. Sedangkan
waktu pelaksanaannya sekitar pukul 21.00 - 22 Aelapun hidangannya
nasi rawon, sate, teh dan podeng.

Kadang pula ada acara resepsi tapi hanya bagi orgagg kaya dan banyak
relasinya, kalau hanya profesinya nelayan ya cuceayang seperti tadi. Kalau saya
sering disuruh masyarakat disini untuk memberikamamngan kepada pihak tamu
sebelum sepuluh hari pelaksanaan pesta perkawirsanibgngan upah uang sebesar
Rp : 50.000 dan gula 10 Kg, tapi kalau keluargadserya ga' pakek apa-apa. Yang
harus diingat dalam pesta perkawinan dalam tradrgsyarakat disini, uang yang
diberikan oleh pihak tamu itu harus dikembalikamuga ketika tamu tersebut juga
mengadakan pesta perkawinan. Istilah sumbangarelbetspada hakikatnya adalah
sistem hutang-piutang. Karena kalau tidak dikenkzadimaka ada petugas dari pihak

pelaksana untuk menagihnya."

3. Sawiyanto
Sawiyanto meruapakan pengantin pria yang telahks@hakan perkawinan, akan

tetapi pernikahannya tidak langsung di depan KUAeldihkan dengan pernikahan



sirri. Setelah dirasa cukup mempunyai uang untudyaipernikahnnya barulah ia
meresmikan pernikahannya di depan KUA dengan mexkgadpesta perkawinan. Pada
pernikahan saudara Sawiyanto, peneliti menghadmi mienyaksikan secara langsung
karena peneliti mendapat undangan untuk menghgdirietika peneliti bertamu di
rumahnya sekitar pukul 11. 00 yang mana pada wiaktBawiyanto bersama istrinya
baru datang bekerja dari pasar. Dengan beberamakétt peneliti mengutarakan
maksud kedatangannya, kemudian informan ini langsuempersilahkan duduk dan
memberi secangkir teh dan menjawab semua pertarygaantertuju kepadanya sekitar
permasalahan pelaksanaan pesta perkawinan daldmi tnaasyarakat Pesisir Desa
Kilensari Kec. Panarukan.

“Pelaksanaan pesta perkawinan menurut tradisi diysankamu kan tahu sendiri,
kan kamu hadir. Sesungguhnya saya tidak begitartertdengan tradisi semacam ini,
tapi mau gimana lagi namanya sudah tradisi sulitukndirubah. Kalau menurut saya
dalam pesta perkawinan itu tidak harus memaksakdankumemberi sumbangan yang
penting hadir, itu sudah merupakan kebahagiaanetedsi. Karena saudara dan
teman-teman bisa berkumpul dan merasakan kebahagieagantin. Kalau mengenai
hidangan dan susunan acara pesta perkawinan, rgatgung pihak pelaksana pesta
perkawinan. Tapi mayoritas begini, kalau pagi-p&gi khusus acaranya enyae yang
mana para tamu tersebut sudah membantu persiapsta perkawinan mulai kemarin.
Adapun sumbangan yang diberi itu lumayan besaruyaékitar mulai RP. 20. 000
sampai 50.000. kadang pula menyumbang berupa makaweatah atau perlengkapan
pesta perkawinan. Itu terserah pihak tamu yang maemberi. Sedangkan

hidangannyapun terserah dari pihak pelaksana taggstpbeda dengan hidangan yang



nanti, soalnya sumbangannya lumayan besar jadi igdanya lumayan enak. Ya
kalau baru datang itu langsung makan nasi rawongaenikan daging yang lumayan
banyak dan setelah itu masih membawa kue dan eagjash ikan daging lagi. Setelah
itu acaranya walimah, yang hadir para bapak-bapalgkn memberi uang sebesar
sekitar Rp 10.000 sampai 20.000, dengan hidangannasvon, air gelasan dan kalau
pulang membawa berkat dengan isi nasi, mie ikanndpdergedel, dan kue. Setelah
acara tersebut ya acara ulem-ulem bebas. Kalau iogiain biasanya acaranya muda-
mudi, tapi berhubung acara saya Cuma yang sederlyanangsung ulem-ulem bebas
yang mana tamu yang hadir dari golongan ibuk-ibak éinak muda kumpul menjadi
satu. Dengan memberi uang sebesar sekitar Rp: 00€¥mpai 20.000. adapun
hidangannya ya nasi rawon dengan ikan daging yakgeaja lah dek, kan memberi
uangnya sedikit, minumannya the dan kue. Acarabertssampai malem dan ditutup
dengan acara temu besan yang mana acara ini tandangannya dari keluarga
mempelai. Tentunya memberi uangnya lebih besar keluarga sendiri, tapi
makanannya enak-enak juga. Ya ada rawon, bali spteleng dan banyak kue.
Pokoknya yang enak-enak”
4. Djasis

Djasis adalah salah satu tokoh masyarakat yangigsekut andil dalam
pelaksanaan pesta perkawinan masyarakat pesisnaeliau sering ditugasi sebagai
penyiar sumbangan yang diberikan oleh pihak tametikl peneliti berkunujg ke
rumahnya, beliau langsung paham dengan maksuditpéaetna peneliti sering pergi
ke rumahnya untuk mendapatkan informasi seputaakpahaan pesta perkawinan

dalam tradisi masyarakat pesisir, tetapi beliaalsetidak ada, karena beliau juga



menjadi staf yang tepatnya sebagai bendahara diNSMPanarukan. Dengan sedikit
basa-basi kemudian beliau menjawab pertanyaanipenel

“Pesta perkawinan di sini memang agak berbeda dertgmrah lain. Selain
disiarkan, sumbangan yang diberikan oleh pihak tahauus dikembalikan ketika tamu
tersebut mengadakan pesta perkawinan.dan terjacibagian waktu tamu yang hadir
karena terjadinya perbedaan hidangan yang diberikaleh pihak tamu dan
disesuaikan dengan pemberian uangnya. Biasanya gemslimbangan yang lumayan
besar itu waktunya enyae dan besan karena sampab(R@00 bahkan ada yang
100.000. tentunya hidangannya yang mantap-mantai Navon, gule, sate, japjali,
podeng dan lain-lain. Tapi kalau walimah dan ulelarn biasa hanya sekitar 10.000
sampai 30.000, kadang pula ada yang 5000. Hidanganuaga berbeda, nasi rawon,

ikan daging, kerupuk, kue dan teh.”

B. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Pesta Perkawian Masyarakat
Pesisir Desa Kilensari Kec. Panarukan Kab. Situbona
1. Hadawi

Bpk. Hadawi adalah pengurus desa disamping ituntkajabat sebagai modin.
Ketika peneliti berkunjung di kantor desa untuk nrem data desa tidak disengaja
peneliti bertemu dengan beliau. Dengan sedikit tbasa peneliti bertanya langsung
dengan beliau sekitar masalah pesta perkawinamdadalisi masyarakat pesisir Desa
Kilensari Kec. Panarukan Kab. Situbondo. Kemudiellelh memberi tanggapan:

' Saya setuju saja dengan pelaksanaan pesta perkawodam tradisi

masyarakat Pesisir, Desa Kilensari Kec. Panaruka KSitubondo. Walaupun secara



sekilas memang terjadi perlakuan tidak sama teripallalompok kaya dan miskin,
tetapi perlakuan itu justru menghargai keduanyardfea waktunya tidak bersamaan,
jadi tidak ada kecemburuan sosial terhadap perlatyea pada para tamu baik berupa
hidangan yang diberikan atau yang lainnya. Kecuaktu dan tempatnya bersamaan
dalam artian kelompok kaya dan miskin dikumpulkan diberikan perlakuan yang
tidak sama. Mengenai sumbangan yang diberikan gadak tamu tersebut memang
pada zaman Rasulullah tidak terjadi praktek yanghit&an, akan tetapi kesemua itu
tidak menyimpang dari agama, maka diniati sistertahg piutang saja karena ini
sudah merupakan tradisi dan tidak mengandung unbar Akan tetapi yang menjadi
permasalahan selama saya menjabat modin selajadigperbedaan pendapat antara
anak dan orang tua yang mana orang tua selalu mekaik biaya pesta perkawinan

sedangkan anaknya ingin segera menikah, maka selgadi penundaan pernikahan”

2. Ustadz maqsudi, BA.

Ustadz maqsudi, BA merupakan tokoh agama yanggsdiumdang oleh masyarakat
pesisir untuk mengisi acara hikmah walimah atau q@@a shalawat. Beliau juga
tinggal di daerah Pesisir dan berbaur dengan lingannya. Ketika peneliti datang ke
kediamannya sekitar pukul 09.00 WIB, pada waktu jiiga ada tamu yang
mengundang beliau untuk ceramah di hari pernikamaknya. Dengan pendahulukan
tamu yang pertama datang, peneliti harus menungguk unendapatkan informasi.
Setelah beberapa menit kemudian, maka penelitamgat tentang pandangan beliau

mengenai pesta perkawinan dalam tradisi masyakdssir. Kemudian menjawab:



“Saya setuju dengan pelaksanaan pesta perkawinalandaradsisi masyarakat
pesisir. Karena pada sesungguhnya tidak ada persedambutan atau hidangan yang
diberikan oleh pihak pelaksana kepada si tamu. Edalan itu hanya terjadi pada
waktu enyae dan ketemu besan, keistimewaan hidahg&arena orang yang datang
pada waktu enyae merupakan orang-orang Yyang sudabmbantu untuk
mempersiapkan acara pesta perkawinan sejak bebenapasebelumnya. Mulai dari
memasang terop, menyembelih sapi, membuat bumboHbwmakanan dan lain-lain.
Jadi mereka diberi makanan gratis yang diantarkanrkmah masing-masing warga.
Nah orang-orang inilah yang memberi sumbangan kapgatdak Sohibul Bait lumayan
besar dan hidangan pada waktu menghadiri juga lestimewa dengan yang lainnya.
Sedangkan kelau ketemu besan itu kan acaranyanventga keluarga pihak laki-laki
dengan keluarga perempuan. Istilahnya ya penyeratdilaak keluarga laki-laki kepada
perempuan, karena pihak pengantin lelaki sudah atkijepala keluarga dan tentunya
sudah mempunyai tanggung jawab sendiri. Biasanyaaami dilaksanakan ketika
pengantin laki-laki ikut ke rumah pengantin pereipu

Mengenai pemberian sumbangan dalam masyarakangiigi hanya sebatas istilah
sebenarnya adalah praktek hutang piutang. Karendik&e pihak tamu yang
menyumbangkan itu harus dikembalikan ketika tamaebeit juga mengadakan pesta
perkawinan. Kesemua itu didasarkan atas perilakiortg menolong dan saling
menghormati, bukannya dalam Islam juga menganjutkegitu. “Jika kita dihormati
orang maka kita harus membalasnya dengan perlakaag lebih baik, jika tidak bisa
maka balaslah dengan prilaku yang sama.” Maka sarjglaslah kalau kita harus

mengembalikan bantuan yang pernah membantu kitalldaketika orang tersebut



membutuhkannya, kalau kita mempunyai dana lebihanssbaiknya kita memberi
bantuan yang lebih dari apa yang pernah diberikalehosaurara kita dahulu.
Sedangkan mengenai raktek hutang piutang dalanmsjlega mengajarkan bahwa
“Pahala orang yang memberi hutang kepada orang la@bih besar daripada
sadagah.” Hal itu masuk akal karena orang yang menanya sadagah belum tentu ia
membutuhkannya, akan tetapi ketika hutang piutaaganorang yang di beri hutang
tersebut pasti membutuhkannya. Maka secara tidalgdang ada unsur tolong
menolong, meringankankan dan membahagiakan orandd& ini sangat dianjurkan

oleh agama”

3. Kyai Nur Hamid
Kyai Nur hamid merupakan pendatang dari kota Kedikian tetapi beliau sudah
menetap di Daerah pesisir selama 11 tahun makaubslidah lumayan cukup paham
dengan situasi masyarakat pesisir. Disamping iiauenerupakan pengasuh pondok
pesantren Al-Ishla. Ketika peneliti berkunjung diddkamannya pada pukul 10.00
WIB, beliau masih di Situbondo untuk menghadiri rac@engajian. Akan tetapi
kehadiran peneliti disambut oleh para santri, abtehenunggu beberapa lama, maka
beliau datang. Peneliti mengutarakan maksud kegatenya dan melontarkan
beberapa pertanyaan mengenai pandangan beliawderhiadisi pesta perkawinan
masyarakat Pesisir, kemudian beliau menjawab

“Kalau menurut saya se, saya pribadi tidak setujareila dalam agama Islam
tidak ada praktek demikian, islam mengajarkan “Katangan kanan memberi, maka

tangan kiri jangan sampai mengetahuinya”. Kalau td#sini kalau memberi



sumbangan itu kan disirkan agar semua orang talagapal dalam Islam tidak
mengajarkan demikian. Selain itu islam juga menkagrianjuran untuk mengadakan
walimah semampunya saja tanpa mengharapkan sesakém tetapi masyarakat
disini mengadakan walimah diluar kemampuannya, é&kfena itu mereka meminta
sumbangan kesana-kemari agar lebih ringan. Sesungguitu merupakan praktek
sadagah bukan merupakan praktek hutang-piutandabHnyang melenceng dari
agama.

Sedangkan perbedaan hidangan yang diberikan olefikgpenyelenggara kepada
pihak tamu yang disesuaikan dengan pemeberian yangt juga tidak dinenarkan
oleh agama. Padahal mereka yang tidak punya jugaimerasakan masakan enak.
Pembagian waktu yang meruapakan adat tersendiriyarakat di sini juga tidak
baik, bagaimana kalau pihak tamu tersebut kemudgiank, dan bisa mengahadiri
pesta perkawinan pada waktu pagi hari karena paddam hari nanti ia punya
acara, sedangkan uang yang akan diberikan hanyalR@00. Maka dia pasti jadi
omongan masyarakat Pesisir.”

4. Sahading

Sahading merupakan sesepuh masyarakat pesismpliggaitu beliau juga akan
melangsungkan perkawinan anaknya pada tanggal &berk2008 nanti. Setelah
peneliti menjelaskan maksud kedatangannya yangubgnkg sekitar pukul 09.00
WIB, beliau lagi membentu istrinya untuk membereskae-kue yang sudah habis
terjual, karena istri beliau berprofesi sebagai Ipest kue, ketika ada pesanan.

Setelah peneliti memberikan beberapa pertanyadm beliau langsung menjawab



“ Kalau saya setuju saja nak, karena niat orang yanglaksanakan pseta
perkawinan itu hanya ingin memberitahukan kepadiyak ramai kalau anaknya
sudah dilamar orang dan akan menikah. Seandainya lsberapa penyimpangan,
kesemua itu merupakan faktor ekonomi. Kalau searydasaya kaya maka tidak
akan membedakan hidangan yang diberikan kepadakpiaau, karena kita
menghormati orang yang memberi penghormatan lebdpa#ta kita, maka
hidangannyapun juga agak dienakkan. Bukan beratdi kdak menghormati orang
yang memberi sumbangan yang sedikit, mereka jugeridmakan enak tapi tidak
seenak yang tadi. Kalau semua disamakan, maka bpmssta perkawinannya
mengahabiskan uang banyak dong. Sedangkan acarg gaderhana saja udah
ngutang sama orang-orang. Mengenai dicatat dan adksinnya nominal yang
diberikan oleh pihak tamu itu, karena sistem pestiawinan disini bukan dalam
bentuk sadagah, melainkan hutang piutang. Bukanmaam Islam juga

mengajarkan agar sesuatu yang berbau akad transakbarus dicatat.”

5. Mainnah

Mainnah merupakan tokoh masyarakat yang berbagsleny dengan masyarakat
Pesisir, karena beliau orang pesisir asli dan gemengadakan pengajian bersama
dengan masyarakat setempat. Ketika peneliti ddtangimahnya pada pukul 09. 30
WIB, beliau sedang membersihkan rumah. Kemudiarelgedipersilahkan masuk
dan diberi secangkir teh. Setelah peneliti menkalasmaksud kedatangannya dan

memeri beberapa pengantar dan pertanyaan, maka lbeéinjawab



“Pada sesungguhnya tidak ada perbedaan perilaku ydibgrikan oleh tuan
rumah terhadap pihak tamu yang berupa hidangan déinya. Akan tetapi mereka
selalu berhati-hati dalam bersikap, seandainyaaérjperilaku yang tidak normal
maka akan mendapat sanksi moral yaitu diomongi ngga. Perilaku
mengistimewakan tamu karena tamu yang memberi sugababanyak biasanya
orang-orang yang membantu terhadap pelaksanaanappstkawinan, tentunya
kalau orang yang sering membantu maka pihak pelakgaga tau diri sehingga
memberi hidangan yang lebih. Disamping itu pihakdguga intropeksi diri karena
mereka talah dihormati dengan memberi hidangan yegh disiapkan untuknya,
sehingga mereka memberi sumbangan yang lebih @ag yain. Sedangkan para
tamu yang hadir pada waktu bebas itu biasanya tikak campur dalam persiapan
pesta perkawinan, maka sumbangan yang diberikanikisekarena dan
hidangannyapun secukupnya.”

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipaHzahwa pada dasarnya
masyarakat Pesisir Desa Kilensari Kec. Panarukdn Kaubondot beragam dalam
memandang dan memahami tradisi pesta perkawinaryana&at Pesisir Desa
kilensari, Kec. Panarukan Kab. Situbondo. Perbeqmardapat tersebut berangkat
dari latar belakang dan pengalaman hidup yang darb@alam hal ini, pandangan
masyarakat terbagi menjadi dua golongan, yaitu:

Golongan pertamasebagaiman yang dipaparkan di atas, dari 5 inforgzang
telah diwawancarai terdapat 5 informan yang sedejugan tradisi pesta perkawinan

masyarakat Pesisir Desa Kilensari, Kec. Panarukam Kitubondo, mereka adalah:



Ustadz Maqgsudi BA, Hadawi, Sahading, Mainnah. Aladeesetujuan mereka

dikarenakan:

1) Tujuan dari pelaksanaan tradisi pesta perkawinasyanakat Pesisir adalah ingin
mempublikasikan kepada halayak ramai, kalau analakgm menikah sebagai

mana anjuran Nabi:

Ll ol f

“Adakanlah selamatan (walimah) walau hanya dengeeker kambing”

(Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dalam hadits tersebut menunjukkan bahwa seekor ikgnio batasan minimum
untuk suatu walimah, khususnya bagi orang yang epesknpuan untuk itu.
Seandainya tidak ada ketetapan yang berlaku daul&®kh, bahwa beliau pernah
mengadakan walimah pernikahan dengan beberapa m@mya dengan apa yang
lebih sedikit dari seekor kambing, niscaya haditseabut dapat dijadikan dalil bahwa
seekor kambing adalah batasan minimum untuk sualimah.

Dalam masyarakat pesisir prosesi pasta perkawirglauwkadang modal awal
mereka berhutang, akan tetapi mereka juga meny@suaiengan kemampuannya.
Hal ini terbukti dengan tidak samanya runtunan a@aitara satu pelaksana dengan
yang lainnya. Seperti pesta perkawinannya subamlag yterdapat acara muda-
mudinya sedangkan dalam pesta perkawinannya sawiyi@tak terdapat acara
muda-mudi, tetapi ulem-ulem bebas. Hal ini diselaablkcara muda-mudi banyak

menghabiskan biaya karena makanannya bermacam-macam



2) Praktek pemberian sumbangan sudah terjadi padaReaessdullah

Dalam masa Rasulullah SAW juga terdapat praktek beeien sumbangan
kepada keluarga yang mengadakan pesta perkawiaag,tgk lain adalah Rasulluah itu
sendiri. Hal itu berdasarkan hadits Anas bin Maikhu sesungguhnya ketika Nabi
menikah dengan Ummul mukminin Shafiyah binti Huyyaeliau bersabda, “ Barang
siapa memiliki sesuatu, hendaklah ia membawanyaliaB lalu menggelar selembar
tikar terbuat dari kulit. Ada seseorang sahabatrdadengan membawa keju, ada yang
datang membawa korma, dan ada pula yang datang amemiminyak samin. Mereka
lalu membuat bubur. Dan itulah jamuan makan yamguglihkan dalam walimah
Rasulullah?

Akan tetapi pada saat ini mengalami pergeseranadehutang piutang karena faktor

ekonomi.

Disamping itu pahala orang yang memberi hutandhlélesar dari pada sadagah. Karena
orang yang diberi sadagah belum tentu membutuhkan getapi orang yang diberi

hutang/pinjaman pasti membutuhkannya

3) Tradisi yang mengenai dicatatnya dan disiarkannymimal sumbangan itu
dikarenakan pemberian uang atau sumbangan bukaatidgah, melainkan hutang

piutang yang satu hari harus dikemballikan. Makagaksi hutang atau pinjaman itu

% Syaikh Hafizh Ali Syuaisyi’Kado Pernikahan(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 93



harus dicatat dan harus ada saksi yang mana dalhimilberbentuk disiarkan oleh

petugas yang disuruh oleh tuan rumah. SebagainramanfAllah SWT:
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermw&h tidak secara

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kananufiskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya derfgamar. dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajagikarmeka hendaklah ia menulis,
dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkaa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, daggalah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orareng lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengikadak Maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dendaa orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oamdgki, Maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamuarjddupaya jika seorang lupa Maka
yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksinggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil dan janganlah kamu jemunuiise hutang itu, baik kecil

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yangkan itu, lebih adil di sisi

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebihatiddepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu), kecuah jiku'amalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak adaadbagi kamu, (jika) kamu tidak

menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berpell dan janganlah penulis dan



saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukgang demikian), Maka Sesungguhnya
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan thlewalah kepada Allah, Allah

mengajarmu dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu

4) Perbedaan waktu yang terjadi dalam pesta perkawsesnngguhnya merupakan
penghormatan kepada pihak tamu. Karena kalau Kgadisatu waktu dengan
hidangan yang berbeda maka akan terjadi kecembsnsal.

5) Pemberian hidangan yang istimewa merupakan bergtkna kasih dari pihak
pelaksana kepada orang yang telah membantuny&k umampersiapkan pesta

perkawinan sejak beberapa hari sebelumnya.
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Artinya : "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakar)akkan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dalarmygaran. dan bertakwalah

kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat bekaadiya."(Al-Maidah: 2)



Maka sangat jelaslah bahwa dalam tradisi pestaapénan masyarakat Pesisir

Desa Kilensari, Kec. Panaruka Kab. Situbondo, tidakmbedakan antara pihak

populis dan kaum elit. Akan tetapi mereka hanya besikan penghormatan yang

lebih kepada orang-orang yang telah membantu denaksananya acara pesta
perkawinan dengan lancar dan sukses. Karena mdiukiimnya jika dalam pesta
perkawinan hanya mengundang orang kaya saja, tangbédatkan orang muslim.

Sebagaimana hadits Nabi SAW :
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“Seburuk-buruk makanan adalah hidangan pesta perkaw yang
dihidangkan kepada orang yang semestinya hadir n@ramiskin) dan hanya
mengundang orang yang semestinya tidak hadir (orkagrn). Barang siapa tidak
memperkenankan undangan, sesungguhnya dia durlegleai& Allah dan Rasul-Nya”.
(HR Muslim)

Abu Hurairah berkata:
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“Sejelek-jelek makanan ialah makanan walimah yaagyh mengundang
orang-orang kaya tanpa melibatkan orang-orang mis@R Bukhari)

Selain itu, tradisi yang ada dalam masyarakatabuesuatu yang gampang untuk
dihilangkan, karena tradisi pesta perkawinan madpdrPesisir Desa Kilensari, Kec.
Panarukan Kab. Situbondo sudah mendarah dagingndalasyarakat tersebut, dan
tradisi ini bisa menjadi hukum bagi masyarakatefeus. Hal ini sesuai dengan kaidah

ushul figh, yaitu



AaSas 3alal)
"Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum®
Dari kaidah tersebut dapat dipahami bahwa adat&aén itu dapat menjadi hukum
dalam masyarakat. Akan tetapi, adat kebiasaan bigrsdapat dikatakan sebagai
hukumijika memenuhi syarat sebagai berikut:
1) Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dendaal sehat. Syarat ini
menunjukkan bahwa adat tidak mungkin berkenaanatepgrbuatan maksiat.
2) Perbuatan, perkataan yang dilakukan selalu teruéangy, boleh dikata sudah
mendarah daging pada pelaku masyarakat.
3) Tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baiki@rQmaupun as-Sunnabh.
4) Tidak mendatangkan kemudharatan serta sejalan n¢magadan akal sejahtera.
Dalam tradisi pesta perkawinan masyarakat PesesalXilensari, Kec. Panaruka
Kab. Situbondo telah memenuhi kriteria pesta penkaw yang wajib dihadiri,
sebagaimana Al-Hafizh berkata dalam kitaathul Barri bahwa syarat undangan
yang wajib didatangi ialah sebagai berikut:
a. Pengundang sudah mukallaf, merdeka dan sehat akal.
b. Undangan tidak hanya dikhususkan kepada orang teenyea melibatkan
orang miskin.
c. Tidak hanya tertuju kepada orang yang disenangi deang yang
dihormatinya
d. Pengundang beragama Islam. Demikian menurut penhdapey lebih

kuat.

1 Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyaakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
140-142.



e. Khusus hari pertama walimah. Demikianlah pendapagynasyhur.

f. Belum didahului oleh undangan lain. Kalau ada ugdan lain
sebelumnya, yang pertama wajib didahulukan.

g. Tidak ada kemungkaran dan perkara-perkara lain yaegghalangi
kehadirannya.

h. Orang yang diundang tidak berhalangan.

Baghawi berkata, “jika orang yang diundang berhgdanatau tempatnya jauh

sehingga menyusahkan, boleh tidak hadir”

Dalam literature lain dikatakan, bahwa syarat-sy@a@menuhi undangan:

a) Undangan harus mencakup seluruh anggota keluarganjangundang, atau
tetangga atau keluarga tetangga, atau penduduk dtidak boleh pilih kasih
atau membeda-bedakan)

b) Dalam menyelenggarakan walimah tidak boleh ada yadisgkiti, seperti
orang-orang dari lapisan rakyat biasa. Sementang yaengundang adalah
orang yang terpandang.

c) Dalam penyelenggaraan walimah tidak boleh ada kgkaran, seperti
meminum khomer, pertunjukan alat-alat musik yarlgrang syari'at, tarian
dan lain sebagainya. Tidak wajib dan juga tidaknalinhukumnya seseorang
memenuhi undangan walimah seperti itu, kecualijkalatangannya justru
bisa menghentikan kemungkaran-kemungkaran terseHat. itu kalau
memang ia sudah mengetahui sebelumnya. Tetapigjikaru mengetahi ada
kemungkaran setelah ia hadir, sedapat mungkin iaushaerusaha

mencegahnya. Jika tidak sanggup mencegahnya, sghaik keluar dan

2 Figh sunnah, 129



pulang. Dan jika ia takut duduk, maka hukumnya mmardal ini berdasarkan

firman Allah:

729 il i3 & (o5 E= T 355 Jaas b

“Maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yaalgn itu sesudah teringat

(akan) larangan itu(Al-An’am: 68)

d) yang mengundang acara walimah ialah orang mushah. Undangan orang
kafir itu tidak wajib dipenuhi, karena dengan mentarberarti sama dengan
menunjukkan kasih sayang kepada orang kafir. Daitthhukumnya haram,

berdasarkan firman Allaha’ala :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengémusuh-Ku dan

musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu saampk#pada mereka (berita-
berita Muhammad), karena rasa kasih sayafgl-Mumtahanah: 1)

e) la diundang oleh yang menyelenggarakan walimahrbkkaena alasan takut
atau karena ada pamrih menginginkan jabatan, saen& supaya ia mau
membantu dalam masalah kebatilan.

f) Orang yang mengundang bukan orang yang sebagian badanya adalah
harta haram. Jika itu yang terjadi, maka makruhuhukya memenuhi

undangannya. Bahkan kalau ia tau bahwa makanan dianguhkan adalah



haram. Dan tidak wajib hukumnya memenuhi undang@antghu bahwa harta

orang yang mengundang adalah harta syutihat.

Golongan keduahanya ada satu orang yang tidak menyetujui akahsirpesta
perkawinan masyarakat Pesisir, Desa Kilensari lamarukan Kab. Situbondo, yaitu
kyai Nur Hamid. Ketidak setujuan beliau disebabkarena latar belakang beliau yang
berasal dari jawa asli, beliau hanya pendatang@réng itu pemikiran beliau yang tidak
semerta-merta menerima perubahan hukum yang disabakarena berkembangnnya
zaman. Adapun alasan beliau:

1) Dalam masa Rasulullah tidak terjadi praktek pest&awinan yang didalamnya
terdapat unsur hutang piutang, melainkan pada Rasalullah hanya berbentuk
sadagah yang semampunya orang memberinya.

2) Dalam pemberian sadagah tidak seharusnya semug o¢aéwi dengan cara
disiarkan, sebagaimana yang terjadi dalam tradisigoperkawinan masyarakat
Pesisir, karena sabda Nabi SAW :
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3) Perbedaan hidangan dan waktu membuat para tamansak&n dipaksa untuk
hadir sesuai dengan nominal sumbangan. Sehinggdenatkan para tamu atau
enggan untuk menghadiri pesta perkawinan. Padadadinadiri undangan adalah
wajib, sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

Ll Aol gl L aSaal e a 1ol s JB alu s adle &) Ja dil O gy O e 0l 0

9 Syaikh Hafizh Ali Syuaisyj’Op.Cit.,99-100



“Jika salah seorang diantara kamu diundang walimdiendaklah dia
menghadirinya.”
Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah saw. Bersabda
A gus )5 ) e 885 g0 al) 35 g JB play adle ) a i Jgua )y O 4o Al 3008 (o G
“Barang siapa tidak menghadiri undangan maka surigglia telah durhaka

kepada Allah dan Rasul-Nya”

BAB V

PENUTUP

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pandanganarest terhadap tradisi pesta

perkawinan masyarakat Pesisir, Desa Kllensari Raoarukan Kab. Situbondo maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:



1. Pelaksanaan tradisi pesta perkawinan masyarakairPd&3esa Kilensari Kec.
Panarukan Kab. Situbondo, sedikit terjadi perbedaaak seperti pesta
perkawinan pada umumnya karena sistem pemberiabawgan berupa hutang
piutang, dicatat, disiarkan dan pada suatu harii @é®n dikembalikan yaitu
ketika pihak yang memberi juga mengadakan pesteap@ran. Selain itu terjadi
perbedaan hidangan dan pembagian waktu yang dikasudengan nominal
sumbangan yang diberikan.

2. Pandangan masyarakat terhadap tradisi pesta pedawiasyarakat Pesisir Desa

Kilensari, Kec. Panarukan Kab. Situbondo, ada diengan, yaitu

Golongan pertamadari 6 informan, terdapat 5 informan yang setdgngan
tradisi pesta perkawinan masyarakat Pesisir. Al&saetujuan mereka:

1) Tujuan dari pelaksanaan tradisi pesta perkawinasyamakat Pesisir
adalah ingin mempublikasikan kepada halayak rakad&u anaknya akan
menikah

2) Dalam masa Rasulullah SAW juga terdapat praktekogeisam sumbangan
kepada keluarga yang mengadakan pesta perkawiaag,tgk lain adalah
Rasulluah itu sendiri.

3) Tradisi yang mengenai dicatatnya dan disiarkanmyaimal sumbangan
itu dikarenakan pemberian uang atau sumbangan lakkasadagah,
melainkan hutang piutang yang satu hari harus diediikan. Maka

transaksi hutang atau pinjaman itu harus dicatathdaus ada saksi yang



mana dalam hal ini berbentuk disiarkan oleh petugasy disuruh oleh
tuan rumabh.

4) Perbedaan waktu yang terjadi dalam pesta perkawsssungguhnya
merupakan penghormatan kepada pihak tamu. Kardaa #gadikan satu
waktu dengan hidangan yang berbeda maka akan itégaemburuan
sosial.

5) Pemberian hidangan yang istimewa merupakan beetirka kasih dari
pihak pelaksana kepada orang yang telah membantumyak

mempersiapkan pesta perkawinan sejak beberapadimiumnya

Golongan keduahanya ada satu orang yang tidak menyetujui akahsirpesta
perkawinan masyarakat Pesisir, Desa Kilensari lRamarukan Kab. Situbondo, yaitu
kyai Nur Hamid. Adapun alasan beliau:

1. Dalam masa Rasulullah tidak terjadi praktek pest&awinan yang didalamnya
terdapat unsur hutang piutang, melainkan pada Rasalullah hanya berbentuk
sadagah yang semampunya orang memberinya.

2. Dalam pemberian sadagah tidak seharusnya semug tataun dengan cara dicatat
dan disiarkan, sebagaimana yang terjadi dalam siragesta perkawinan
masyarakat Pesisir

3. Perbedaan hidangan dan waktu membuat para tamansak&n dipaksa untuk

hadir sesuai dengan nominal sumbangan. Sehinggdenatkan para tamu atau



enggan untuk menghadiri pesta perkawinan. Padadadinadiri undangan adalah
wajib.

. Saran-saran

. Bagi masyarakat agar lebih memahami bahwa peskawigran yang dianjurkan

oleh agama sangatlah sederhana, tidak membebard@nplnak yang akan

mengadakan perkawinan. Sehingga tidak menyinpamg tdgan dari pesta

perkawinan itu sendiri.

. Seyogyanya para tokoh masyarakat dan tokoh agantageka terhadap gejala-
gejala yang timbul di masyarakat mengenai pest&apenan sehingga tidak
terjadi penyimpangan dari batas sewajarnya daldmrhuslam.

. Bagi fakultas Syari’ah, hendaknya untuk lebih sgprmengadakan penelitian
dalam bidang keagamaan di masyarakat. Karena, b&yamena yang terjadi di
masyarakat yang belum menemukan jalan keluar. dmaimengenai tradisi yang
berkembang di masyarakat. Dengan berbekal ilmu agamg dikenyam selama
di bangku pendidikan, harusnya kita berusaha umgoutup kemungkinan

masuknya tradisi-tradisi yang tidak sesuai denggma Islam.
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